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 PRAKATA
 Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan karunia berupa
 wilayah perairan laut Indonesia yang sangat luas dan keanekaragaman hayatinya yang dapat
 dimanfaatkan baik untuk kemakmuran rakyat maupun untuk obyek penelitian ilmiah.
 Dalam rangka kesinambungan penelitian di perairan laut Indonesia, dan untuk
 melakukan studi awal dalam rangka mengumpulkan data untuk program COREMAP – CTI,
 maka pada bulan 23 Oktober - 5 November tahun 2014, telah dilakukan penelitian “base line”
 di daerah ekosistem terumbu karang dan ekosistem terkait lainnya, yang mengambil lokasi di
 Perairan Kabupaten Natuna. Data-data yang dikumpulkan akan disusun dalam bentuk laporan
 ilmiah yang akan dipakai sebagai “database” ataupun akan disebarkan sebagai masukkan ke
 pemerintah daerah setempat, untuk digunakan sebagai bahan acuan pengambil kebijakan
 untuk pengelolaan dan pemeliharaan ekosistem pesisir.
 Pada kesempatan ini pula kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
 terlibat dalam kegiatan penelitian lapangan dan analisa datanya, sehingga laporan tentang
 ekosistem terumbu karang dan ekosistem terkait ini dapat tersusun. Kami menyadari, laporan
 ini masih jauh dari sempurna, untuk itu, diharapkan adanya suatu masukkan, kritik dan saran
 yang membangun untuk dapat menambah kesempurnaan laporan ini. Semoga laporan ini
 dapat bermanfaat bagi kita semua.
 Jakarta, Desember 2014 Koordinator CRITC
 Drs. Susitiono, M.Sc
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 ABSTRAK
 Kabupaten Natuna, Provinsi Kepulauan Riau merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi sumberdaya pesisir dan laut yang sangat potensial untuk dikembangkan. Untuk mengoptimalkan upaya pengembangan sumberdaya pesisir tersebut, perlu dilakukan kegiatan inventarisasi.
 Pesatnya pertumbuhan penduduk diikuti oleh berbagai macam kegiatan pembangunan, yang mengancam ekosistem penting yang berada diwilayah pesisir dan laut. Terumbu karang, padang lamun, dan mangrove merupakan tiga ekosistem penting, karena merupakan tempat hidup bagi banyak biota laut. Informasi mengenai ketiga ekosistem tersebut sangat diperlukan bagi penentu kebijakan dalam mengelola. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi ekosistem terumbu karang beserta ekosistem terkait seperti ekosistem lamun (seagrass) dan mangrove, serta menjadikan hasil penelitiannya sebagai data dasar dan pembanding diakhir kegiatan COREMAP Fase III. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu CPCe versi 4.1. (Coral Point Count with Excel extension) untuk penilaian kondisi terumbu karang, UVC (Underwater Visual Census) untuk mengetahui kelimpahan ikan karang, reef check benthos untuk mengetahui kelimpahan megabentos, transek kuadrat untuk menilai kondisi lamun dan mangrove. Keseluruhan informasi tersebut disajikan secara spasial melalui Sistem Informasi Geografi (SIG). Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui kondisi tutupan karang di Pulau Natuna berkisar antara 4,3% - 40,73% dan tergolong dalam kategori ”rendah”. Kelimpahan ikan yang tinggi disebabkan oleh hadirnya jenis-jenis ikan dari suku Scaridae, Caesionidae, Siganidae dan Lutjanidae. Meskipun demikian, ikan-ikan dari suku Caesionidae atau ikan ekor kuning mendominasi jumlah individu ikan target. Tegakan mangrove di Pulau Natuna dan sekitarnya menunjukan kondisi hutan mangrove termasuk dalam kategori sedang dengan kerapatan rata-rata yang cukup tinggi (kategori padat). Nilai keanekaragaman jenis fauna megabentos berada pada kondisi yang rendah. Pengamatan ekosistem padang lamun menunjukkan bahwa kondisinya tergolong miskin, namun beberapa jenis biota masih ditemukan berasosiasi dengan lamun.
 Ditemukan sebanyak 11 jenis kepiting selama pengamatan. Parasesarma plicatum dan Perisesarma sp2 memiliki sebaran yang relatif luas dan hadir hampir di semua stasiun pengamatan. Nilai indeks keragaman jenis (H‟) tertinggi terdapat pada stasiun NTNM09 (1,768) dan terendah pada stasiun NTNM08 (0,387). Nilai kemerataan jenis (J‟) berkisar antara 0,559 – 0,908. Hasil pengamatan pada masing-masing stasiun menunjukkan komunitas kepiting pada ekosistem mangrove berada dalam kondisi relatif rendah.
 bentuk peta tematik. Habitat laut dangkal yang berhasil dipetakan dari citra satelit Landsat 8 terdiri dari tiga kelas yaitu karang, makroalgae, serta substrat terbuka. Lamun sulit
 dipetakan karena tutupannya sangat jarang
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ABSTRACT
 Natuna Regency of Riau Islands Province has littoral and nautical resources that is potential to be developed. In order to optimized the development of coastal-marine resources, it is necessary to make an inventory of these resources.
 The increasing number of population followed by vast development of infrastructure such as housing and others construction activities, may threatened many important ecosystems at the coastal areas. Three important coastal ecosystems, such as coral reefs, seagrass beds, and mangroves, are well known to be the habitat for many marine lives where most of this marine bioresources are economically important. Information regarding the importance of these three ecosystems is essential for decision makers to manage their valuable areas.
 This research is conducted to identify coral-reefs condition and also other related ecosystems such as seagrass beds and mangroves; and to compare the results as a baseline study for COREMAP CTI phase III. Methods applied for this baseline studies were Coral Point Count with Excel extensionline (CPCe) for coral reefs condition, Underwater Visual Census (UVC) for evaluating reef fishes abundance, Reef Check Benthos for evaluating megabenthos abundance, quadratic transect for examining seagrass and mangrove conditions. Data obtained will be presented as spatial distribution of the ecosystems by applying Geographic Information System (GIS).
 Based on the study, the condition of coral cover in Natuna Island and the surrounding areas have an average value 4,3% - 40,73%, and classified in "low"category. High abundance of fish was mainly contributed by the presence of fishes from Scaridae, Caesionidae, Siganidae, and Lutjanidae family. However, the Caesionidae family were dominant than other fishes. Mangrove forest in Natuna island, based on the presence of trees density can be categorized as “good”. Although Seagrass beds were poor, associated biotas were still found.
 A total of 11 species of crabs found. Parasesarma plicatum and Perisesarma sp2 were common and widely distributed has a relatively wide distribution species. The highest diversity index (1,768) was found at station NTNM09 and the lowest (0,387) was found at station NTNM08. An evenness index was 0,559 to 0,908. The result of each station, showed crabs community in mangrove ecosystem in low condition.
 Spatial distribution of mangrove forest and shallow water habitats were visualized as thematic map. Shallow water habitats that have been successfully mapped by using satelite imagery of Landsat 8 were coral reefs, macroalgae, and unvegetated subtrate. While, seagrasses were difficult to be mapped since its distribution was very scanty.
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RINGKASAN EKSEKUTIF
 A. PENDAHULUAN
 Secara geografis, Kabupaten Natuna terletak pada titik koordinat 1016‟-7019‟ LU
 (Lintang Utara) dan 105000‟-110000‟ BT (Bujur Timur), dan berbatas langsung dengan
 Kabupaten Bintan disebelah selatan, sebelah barat dengan Semenanjung Malaysia, sebelah
 utara dan timur dengan Laut Cina Selatan. Kabupaten Natuna terdiri dari daratan utama yaitu
 Pulau Bunguran dan pulau-pulau kecil di sekitarnya ± 24 pulau. Pulau Bunguran sebagai
 daratan utama Kabupaten Natuna sebagian besar merupakan wilayah yang datar, wilayah
 berbukit terdapat di bagian utara dan timur pulau. Lokasi tertinggi berada di perbukitan timur
 dengan ketinggian mencapai ± 900 m. Pulau-pulau kecil disekitar Pulau Bunguran, memiliki
 topografi berbukit dengan kemiringan lereng pada puncak bukit dapat mencapai 45o. Dataran
 dengan kemiringan lereng < 2o hanya ditemui di sepanjang garis pantai.
 Perairan Natuna memiliki tiga ekosistem pesisir dan laut yang keberadaannya terkait
 satu sama lain, yaitu ekosistem mangrove, ekosistem terumbu karang dan ekosistem padang
 lamun. Ketiga ekosistem tersebut memiliki fungsi nilai, baik dilihat dari aspek ekologis
 maupun aspek ekonomis. Dalam kaitannya dengan sumberdaya hayati, ketiga ekosistem
 tersebut merupakan tempat mencari makan (feeding ground), tempat memijah (spawning
 ground) serta merupakan daerah asuhan (nursery ground) bagi berbagai biota laut yang
 berasosiasi. Pengamatan ekologi terumbu karang di perairan Kabupaten Natuna, telah di
 lakukan sejak tahun 2004, dalam kegiatan COREMAP (Fase I), dan diikuti tahun 2007 hingga
 2011 (Fase II). Untuk menjamin adanya kesinambungan data, maka dilakukan pemantauan
 kondisi terumbu karang di perairan Kabupaten Natuna dengan mengambil lokasi, di lokasi
 yang sama dan disesuaikan dengan wilayah konservasi KKPD setempat. Juga dilakukan
 penambahan kegiatan di ekosistem terkait, yaitu ekosistem mangrove dan ekosistem lamun.
 Tujuan utamanya ialah untuk mendapatkan data tentang ekosistem tersebut yang akan
 digunakan dalam pengelolaan dan pengawasan pengembangan wilayah pesisir secara terpadu
 dan lestari.

Page 10
						

Studi “ Baseline” Ekosistem Terumbu Karang dan Ekosistem Terkait di Perairan Bunguran dan Sekitarnya, Kabupaten Natuna 2014 vii
 RINGKASAN EKSEKUTIF
 A. PENDAHULUAN
 Secara geografis, Kabupaten Natuna terletak pada titik koordinat 1016‟-7019‟ LU
 (Lintang Utara) dan 105000‟-110000‟ BT (Bujur Timur), dan berbatas langsung dengan
 Kabupaten Bintan disebelah selatan, sebelah barat dengan Semenanjung Malaysia, sebelah
 utara dan timur dengan Laut Cina Selatan. Kabupaten Natuna terdiri dari daratan utama yaitu
 Pulau Bunguran dan pulau-pulau kecil di sekitarnya ± 24 pulau. Pulau Bunguran sebagai
 daratan utama Kabupaten Natuna sebagian besar merupakan wilayah yang datar, wilayah
 berbukit terdapat di bagian utara dan timur pulau. Lokasi tertinggi berada di perbukitan timur
 dengan ketinggian mencapai ± 900 m. Pulau-pulau kecil disekitar Pulau Bunguran, memiliki
 topografi berbukit dengan kemiringan lereng pada puncak bukit dapat mencapai 45o. Dataran
 dengan kemiringan lereng < 2o hanya ditemui di sepanjang garis pantai.
 Perairan Natuna memiliki tiga ekosistem pesisir dan laut yang keberadaannya terkait
 satu sama lain, yaitu ekosistem mangrove, ekosistem terumbu karang dan ekosistem padang
 lamun. Ketiga ekosistem tersebut memiliki fungsi nilai, baik dilihat dari aspek ekologis
 maupun aspek ekonomis. Dalam kaitannya dengan sumberdaya hayati, ketiga ekosistem
 tersebut merupakan tempat mencari makan (feeding ground), tempat memijah (spawning
 ground) serta merupakan daerah asuhan (nursery ground) bagi berbagai biota laut yang
 berasosiasi. Pengamatan ekologi terumbu karang di perairan Kabupaten Natuna, telah di
 lakukan sejak tahun 2004, dalam kegiatan COREMAP (Fase I), dan diikuti tahun 2007 hingga
 2011 (Fase II). Untuk menjamin adanya kesinambungan data, maka dilakukan pemantauan
 kondisi terumbu karang di perairan Kabupaten Natuna dengan mengambil lokasi, di lokasi
 yang sama dan disesuaikan dengan wilayah konservasi KKPD setempat. Juga dilakukan
 penambahan kegiatan di ekosistem terkait, yaitu ekosistem mangrove dan ekosistem lamun.
 Tujuan utamanya ialah untuk mendapatkan data tentang ekosistem tersebut yang akan
 digunakan dalam pengelolaan dan pengawasan pengembangan wilayah pesisir secara terpadu
 dan lestari.

Page 11
						

Studi “ Baseline” Ekosistem Terumbu Karang dan Ekosistem Terkait di Perairan Bunguran dan Sekitarnya, Kabupaten Natuna 2014viii
 analysis, sehingga persentase luasan tutupan karang hidup maupun komponen abiotik
 dan biotik lainnya dapat kita peroleh.
 3. Ikan Karang
 Metode yang digunakan dalam melakukan pemantauan ikan karang adalah
 metode Underwater Visual Census (UVC) yang sudah dimodifikasi (English et al.
 1997). Pemantauan dilakukan di garis transek yang sama dengan kegiatan penelitian
 karang, agar sekaligus mendapatkan data bentik yang menggambarkan habitatnya.
 Pengamatan dilakukan disepanjang garis transek dimana ikan-ikan yang ada pada
 jarak 2,5 m di sebelah kiri dan kanan garis transek sepanjang 70 m dicatat jenisnya
 beserta jumlah individunya. Luas bidang yang teramati per transeknya yaitu (5 m x 70
 m ) = 350 m2. Penamaan ikan karang mengacu pada banyak buku panduan ikan
 karang Kuiter (1992) dan Masuda & Allen (1987), Allen (2000), Allen and Steene
 (1996), Allen et al. (2003), Froese and Pauly (2000) dan Randall et al. (1997),
 Pengambilan data ikan karang hanya dilakukan pada 2 kategori yakni :
 1. Kategori ikan indikator : Kelompok ini adalah jenis-jenis yang hidupnya
 berasosiasi paling kuat dengan koral/karang. Ikan yang dipakai dalam hal ini
 adalah ikan kepe-kepe dari suku Chaetodontidae.
 2. Kaategori ikan target : Jenis-jenis dalam kelompok ini adalah ikan ikan yang
 menjadi target penangkapan nelayan untuk konsumsi/pangan atau ikan ekonomis
 penting yang hidup berasosiasi dengan perairan karang. Untuk jenis-jenis yang
 kelimpahannya tinggi dapat dihitung dengan taksiran (abundance category)
 misalnya untuk suku Caesionidae, Acanthuridae dan Siganidae.
 4. Megabentos
 Pengamatan megabentos dilakukan menggunakan metode Reef Check Benthos.
 Semua biota yang berada 1 meter di sebelah kiri dan kanan rolmeter berukuran 70
 meter dihitung jumlahnya, sehingga luas bidang yang teramati per-transeknya yaitu (2
 x 70) = 140 m2.
 5. Mangrove
 Pengambilan data lapangan dilakukan disepanjang transek garis, yang dibuat
 plot berukuran 10x10 m2. Dalam plot dilakukan pencatatan identifikasi jenis dengan
 B. METODE PEMANTAUAN YANG DIGUNAKAN
 1. Peta Habitat Laut Dangkal dan Mangrove
 Pemetaan dilakukan melalui data citra satelit Landsat 8 dan di uji/cek
 kebenarannya berdasarkan pengamatan dilapangan. Pemetaan habitat laut dangkal
 dilakukan melalui proses penajaman citra dan klasifikasi multispektral. Penajaman
 citra dilakukan untuk mengurangi pengaruh gangguan kolom air, sehingga objek dasar
 perairan dangkal dapat terlihat lebih jelas. Teknik penajaman yang digunakan adalah
 transformasi citra dengan menggunakan algoritma yang dikembangkan oleh Lyzenga
 (1981). Klasifikasi multispektral dilakukan untuk mengelompokkan piksel citra yang
 memiliki karakteristik yang hampir sama menjadi beberapa kelompok berdasarkan
 objek yang di amati, dalam hal ini adalah objek dasar laut dangkal. Teknik klasifikasi
 yang digunakan adalah klasifikasi multispektral terbimbing dengan algoritma
 maximum likelihood.
 Pemetaan mangrove dilakukan dengan memanfaatkan komposit citra RGB
 567. Saluran 5 merupakan spektrum inframerah dekat yang peka terhadap pantulan
 spektral vegetasi yang berhubungan dengan struktur internal daun. Saluran 6 dan 7
 merupakan saluran inframerah tengah yang peka terhadap kelembaban lahan.
 Mangrove tumbuh pada lahan basah, sehingga dapat dibedakan dengan vegetasi
 lainnya menggunakan saluran tersebut.
 2. Karang
 Metode yang digunakan untuk pengamatan tutupan karang hidup dan
 komponen lainnya adalah CPCe versi 4.1. (Coral Point Count with Excel extension).
 Semua jenis karang hidup dan komponen abiotik yang terdapat dalam frame berukuran
 58 x 44 cm di potret menggunakan camera underwater. Pengambilan data selalu
 dimulai dari titik 0 dan sebagian luasan frame berada disebelah kanan meter dan pada
 angka berikutnya disebelah kiri (pada setiap angka genap frame selalu berada
 disebalah kanan dan pada angka ganjil frame berada disebelah kiri meter). Panjang
 transek yang digunakan adalah 50 m, sehingga jumlah data yang dihasilkan sebanyak
 50 foto. Data karang, komponen biotik dan abiotik lainnya dapat dianalisis dengan 2
 cara, yaitu area analysis dan point count analysis. Didalam analisis data foto transek
 untuk menghitung persentase tutupan substrat dasar maka digunakan point count
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 metode Underwater Visual Census (UVC) yang sudah dimodifikasi (English et al.
 1997). Pemantauan dilakukan di garis transek yang sama dengan kegiatan penelitian
 karang, agar sekaligus mendapatkan data bentik yang menggambarkan habitatnya.
 Pengamatan dilakukan disepanjang garis transek dimana ikan-ikan yang ada pada
 jarak 2,5 m di sebelah kiri dan kanan garis transek sepanjang 70 m dicatat jenisnya
 beserta jumlah individunya. Luas bidang yang teramati per transeknya yaitu (5 m x 70
 m ) = 350 m2. Penamaan ikan karang mengacu pada banyak buku panduan ikan
 karang Kuiter (1992) dan Masuda & Allen (1987), Allen (2000), Allen and Steene
 (1996), Allen et al. (2003), Froese and Pauly (2000) dan Randall et al. (1997),
 Pengambilan data ikan karang hanya dilakukan pada 2 kategori yakni :
 1. Kategori ikan indikator : Kelompok ini adalah jenis-jenis yang hidupnya
 berasosiasi paling kuat dengan koral/karang. Ikan yang dipakai dalam hal ini
 adalah ikan kepe-kepe dari suku Chaetodontidae.
 2. Kaategori ikan target : Jenis-jenis dalam kelompok ini adalah ikan ikan yang
 menjadi target penangkapan nelayan untuk konsumsi/pangan atau ikan ekonomis
 penting yang hidup berasosiasi dengan perairan karang. Untuk jenis-jenis yang
 kelimpahannya tinggi dapat dihitung dengan taksiran (abundance category)
 misalnya untuk suku Caesionidae, Acanthuridae dan Siganidae.
 4. Megabentos
 Pengamatan megabentos dilakukan menggunakan metode Reef Check Benthos.
 Semua biota yang berada 1 meter di sebelah kiri dan kanan rolmeter berukuran 70
 meter dihitung jumlahnya, sehingga luas bidang yang teramati per-transeknya yaitu (2
 x 70) = 140 m2.
 5. Mangrove
 Pengambilan data lapangan dilakukan disepanjang transek garis, yang dibuat
 plot berukuran 10x10 m2. Dalam plot dilakukan pencatatan identifikasi jenis dengan
 B. METODE PEMANTAUAN YANG DIGUNAKAN
 1. Peta Habitat Laut Dangkal dan Mangrove
 Pemetaan dilakukan melalui data citra satelit Landsat 8 dan di uji/cek
 kebenarannya berdasarkan pengamatan dilapangan. Pemetaan habitat laut dangkal
 dilakukan melalui proses penajaman citra dan klasifikasi multispektral. Penajaman
 citra dilakukan untuk mengurangi pengaruh gangguan kolom air, sehingga objek dasar
 perairan dangkal dapat terlihat lebih jelas. Teknik penajaman yang digunakan adalah
 transformasi citra dengan menggunakan algoritma yang dikembangkan oleh Lyzenga
 (1981). Klasifikasi multispektral dilakukan untuk mengelompokkan piksel citra yang
 memiliki karakteristik yang hampir sama menjadi beberapa kelompok berdasarkan
 objek yang di amati, dalam hal ini adalah objek dasar laut dangkal. Teknik klasifikasi
 yang digunakan adalah klasifikasi multispektral terbimbing dengan algoritma
 maximum likelihood.
 Pemetaan mangrove dilakukan dengan memanfaatkan komposit citra RGB
 567. Saluran 5 merupakan spektrum inframerah dekat yang peka terhadap pantulan
 spektral vegetasi yang berhubungan dengan struktur internal daun. Saluran 6 dan 7
 merupakan saluran inframerah tengah yang peka terhadap kelembaban lahan.
 Mangrove tumbuh pada lahan basah, sehingga dapat dibedakan dengan vegetasi
 lainnya menggunakan saluran tersebut.
 2. Karang
 Metode yang digunakan untuk pengamatan tutupan karang hidup dan
 komponen lainnya adalah CPCe versi 4.1. (Coral Point Count with Excel extension).
 Semua jenis karang hidup dan komponen abiotik yang terdapat dalam frame berukuran
 58 x 44 cm di potret menggunakan camera underwater. Pengambilan data selalu
 dimulai dari titik 0 dan sebagian luasan frame berada disebelah kanan meter dan pada
 angka berikutnya disebelah kiri (pada setiap angka genap frame selalu berada
 disebalah kanan dan pada angka ganjil frame berada disebelah kiri meter). Panjang
 transek yang digunakan adalah 50 m, sehingga jumlah data yang dihasilkan sebanyak
 50 foto. Data karang, komponen biotik dan abiotik lainnya dapat dianalisis dengan 2
 cara, yaitu area analysis dan point count analysis. Didalam analisis data foto transek
 untuk menghitung persentase tutupan substrat dasar maka digunakan point count
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 Habitat Luas (Ha) Karang 15444.28 Pasir 10834.40 Substrat campuran: terdiri dari pasir, spot karang hidup dan karang mati, pecahan dan bongkah karang serta algae/sargasum.
 7155.067609
 Mangrove 2159.09
 Hasil analisis dengan menggunakan CPCe versi 4.1. (Coral Point Count with Excel
 extension) diperoleh luasan persentase tutupan karang batu (hard coral) dan komponen
 abiotik lainnya pada masing-masing stasiun pengamatan. Sebaran tutupan karang batu
 (hard coral) cukup variatif untuk setiap stasiun, dimana tutupan tertinggi ada pada stasiun
 NTNL02 dan NTNL148, (39,73% dan 40,73%) dan yang terendah di stasiun NTNL
 (4,07%). Dari kategori abiotik tutupan DCA (dead coral with algae) sangat dominan,
 persentasa tutuapan tertinggi ada di stasiun NTNL157 (74,67%) dan terendah di stasiun
 NTNL161 (21,15%). Kondisi perairan yang jernih, konfigurasi tutupan karang batu yang
 berada dalam kondisi rendah hingga sedang (4,07% - 40,73%) serta komponen abiotik
 lainnya yang cukup variatif memberi peluang (tempat) yang cukup baik bagi kehadiran
 ikan maupun biota megabentos lainnya.
 Pengamatan ikan karang untuk kategori ikan indikator dan ikan target pada 24
 stasiun di perairan terumbu karang kepulauan Natuna, tercatat sebanyak 3466 individu
 yang tergolong dalam 96 jenis yang termasuk dalam 10 suku; 26 genus. Kepadatan mutlak
 rata-rata mencapai 0,41 individu/m2. Ikan indikator (suku Chaetodontidae) tercatat 429
 ekor yang tergolong dalam 22 jenis yang tergolong dalam 4 genus yakni Chaetodon,
 Chelmon, Coradion dan Heniochus. Chaetodon octofasciatus tercatat memiliki kelimpahan
 individu tertinggi dengan jumlah 94 ekor diikuti Chaetodon adiergastos dengan jumlah 65
 ekor. sedangkan ikan target tercatat 3037 individu yang tergolong dalam 74 jenis; 9 suku;
 22 genus. Suku Scaridae memiliki kelimpahan individu dan keanekaragaman jenis
 tertinggi sebesar 1321 individu (22 jenis) diikuti suku Caesionidae sebanyak 838 individu
 (6 jenis), suku Lutjanidae dan Serranidae memiliki jumlah yang sama yakni 13 jenis.
 Beberapa jenis ikan target yang memiliki nilai ekonomis tinggi seperti ikan Napoleon
 (Cheilinus undulatus) tercatat 11 individu dengan berat total 902,8 gram berukuran ≤ 20
 cm (82,09 gr/individu) dan ikan kerapu sunu (Plectropomus leopardus dan Plectropomus
 maculatus) masing – masing 4 dan 7 individu dengan berat total 2079,45 gr.
 menggunakan acuan Tomlinson (1986), Giesen et al. (2002) dan Noor et al. (2002),
 jumlah jenis dan keliling batang pohon (minimal KLL > 16 cm). Jumlah jenis dihitung
 untuk mengetahui kerapatan jenis mangrove per satuan luas sedangkan data keliling
 digunakan untuk menghitung indeks nilai penting (INP) jenis untuk melihat dominansi
 suatu jenis dalam kawasan. Dalam setiap plot dilakukan perekaman foto sebanyak
 empat foto yang tersebar di dalam plot. Foto dianalisis dengan menggunakan
 perangkat lunak ImageJ, untuk menghitung persentase tutupan mangrove (Jenning et
 al., 1999). Nilai persentasi tutupan dan kerapatan mangrove digunakan untuk
 mendeterminasikan kondisi kesehatan hutan mangrove.
 6. Lamun
 Pengamatan lamun dilakukan dengan metode transek kuadrat. Transek
 permanen sepanjang 50 m diletakkan pada padang lamun dengan persentase
 penutupan yang relatif homogen. Tiga titik permanen dipasang masing-masing di
 setiap transek. Selanjutnya, dua belas bingkai kuadrat berukuran 0,25 m2 ditempatkan
 secara acak di sepanjang transek mengarah ke sisi pantai. Parameter yang diukur
 adalah komposisi jenis, persentase penutupan lamun (total dan perjenis), serta
 kehadiran biota lainnya seperti algae, moluska, dll. Sementara itu, faktor abiotik yang
 diamati adalah karakteristik substrat.
 7. Kepiting
 Pengambilan data kepiting dilakukan dalam luasan 10 x 10 m2 dari masing-
 masing lokasi pengamatan pada vegetasi mangrove. Dari luasan tersebut diambil
 secara acak dengan frame ukuran 1 x 1 m2 sebanyak 5 frame. Kepiting yang diperoleh
 kemudian disimpan dalam kantong plastik dan dilakukan pengawetan.
 C. HASIL
 Berdasarkan hasil analisis citra dan dibantu dengan uji/cek lapangan (ground truth),
 dapat dibuat peta sebaran habitat perairan dangkal dan mangrove. Habitat perairan dangkal
 yang diperoleh, terdiri atas 4 klas. Luasan setiap habitat dapat dilihat pada table di bawah
 ini:.
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 (Cheilinus undulatus) tercatat 11 individu dengan berat total 902,8 gram berukuran ≤ 20
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 penutupan yang relatif homogen. Tiga titik permanen dipasang masing-masing di
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 Pengambilan data kepiting dilakukan dalam luasan 10 x 10 m2 dari masing-
 masing lokasi pengamatan pada vegetasi mangrove. Dari luasan tersebut diambil
 secara acak dengan frame ukuran 1 x 1 m2 sebanyak 5 frame. Kepiting yang diperoleh
 kemudian disimpan dalam kantong plastik dan dilakukan pengawetan.
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 Berdasarkan hasil analisis citra dan dibantu dengan uji/cek lapangan (ground truth),
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 ini:.

Page 15
						

Studi “ Baseline” Ekosistem Terumbu Karang dan Ekosistem Terkait di Perairan Bunguran dan Sekitarnya, Kabupaten Natuna 2014xii
 sedangkan untuk stasiun lainnya yang memiliki nilai kerapatan lebih besar dari 1500
 pohon/ha, termasuk dalam kategori baik/padat.
 Lima jenis lamun tercatat selama pengamatan, yaitu Enhalus acoroides, Thalassia
 hemprichii, Cymodocea rotundata, Halophila ovalis, dan Halodule uninervis. dan jenis
 yang dominan Halodule uninervis dan Cymodocea rotundata. Rata-rata tutupan lamun
 pada ketiga transek yaitu 36,1 % dan menurut KMNLH, 2004 no. 200 termasuk kondisi
 “Rusak” yaitu 30-59,9 %. Hal ini sangat berbeda nilai tutupannya jika dibandingkan
 dengan hasil penelusuran sepanjang pantai sampai ke arah laut batas lamun dengan 45 plot
 frame 0,5 m x0,5 m diketahui rata-rata 60,89 % sehingga dikatakan kondisi lamun “Baik”
 yaitu ≥ 60% (KMNLH, 2004).
 Hasil pengamatan yang telah dilakukan dari delapan stasiun pengamatan, diperoleh
 11 jenis kepiting. Parasesarma plicatum dan Perisesarma sp2 memiliki sebaran yang
 relatif luas dan hadir hampir di semua stasiun pengamatan. Kedua jenis kepiting ini
 memiliki nilai persentase kehadiran tinggi sebesar 71,43%, dan diikuti oleh Perisesarma
 sp1 dengan nilai persentase kehadiran sebesar 57,15%. Uca vocans memiliki jumlah
 individu lebih banyak dibandingkan dengan jenis-jenis kepiting yang lain. Kemudian
 diikuti Perisesarma sp. dan Perisesarma cf. brevicristatum dari suku Sesarmidae.
 D. KESIMPULAN
 Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan maka didapatkan beberapa kesimpulan,
 yaitu:
 1) Sebaran habitat laut dangkal yang berhasil dipetakan dari data citra satelit Landsat 8
 yaitu karang, makroalgae, serta substrat terbuka. Lamun sulit untuk dipetakan karena
 tutupannya sangat jarang. Selain peta habitat laut dangkal, citra satelit yang digunakan
 juga berhasil memetakan mangrove yang dapat digunakan untuk pembaharuan peta
 mangrove sebelumnya.
 2) Kondisi tutupan karang hidup di Pulau Natuna dan sekitarnya dicatat berkisar antara
 4,07% - 40,73%. Artinya persentase tutupan karang pada 24 stasiun pengamatan
 berada dalam kondisi rendah hingga sedang. Persentase tutupan karang hidup tertinggi
 Total biomasa ikan target di perairan Kepulauan Natuna sebesar 353.942,49 gram
 atau 353,94 kg dengan berat rata-rata tiap individu 116,54 gr. Suku Scaridae tercatat
 memiliki biomasa tertinggi sebesar 187.685,47 gram diikuti suku Caesionidae dan
 Haemulidae dengan berat masing-masing 47.641,31 gram dan 46.043,05 gram. Umumnya
 ikan-ikan target hasil sensus pada perairan terumbu karang kepulauan Natuna relatif
 berukuran kecil (< 20 cm).
 Hasil transek megabentos di masing-masing stasiun pengamatan dicatat sebanyak
 570 individu mewakili 6 jenis fauna megabenyos yang termasuk dalam 2 kelompok, yaitu
 Acanthaster planci, Diadema sp. Holothurian (kelompok Ekinodermata), serta Drupella
 sp., Trochus sp. (Lola) dan Tridacna sp. (kima) yang termasuk dalam kelompok moluska.
 Kelimpahan individu tertinggi terdapat di stasiun NTNL 5 sebanyak 118 individu/m2 dan
 yang terendah di stasiun NTNL H (1 individu/m2). Tingginya kelimpahan individu pada
 stasiun NTNL 5 dipengaruhi oleh kehadiran Diadema sp. dan Tridagna sp., dimana
 Persentase kehadiran tertinggi kedua jenis biota tersebut dicatat sebesar 57,60% dan
 40,70%. Tridacna sp. memiliki sebaran yang relatif luas, jenis ini hadir hampir disemua
 stasiun pengamatan kecuali kecuali di st, NTNL145, NTNL157, NTNL159, NTNL161,
 NTNL A, NTNL D dan NTNL G diikuti Diadema sp. yang dicatat hadir pada 14 stasiun
 dan Drupella sp. 11 stasiun. Sedangkan Trochus sp. (lola) dan Holothurian (teripang) yang
 memiliki nilai ekonomis hanya ditemukan pada 6 dan 4 stasiun dengan jumlah individu
 yang sangat sedikit, masing-masing 16 dan 8 individu/m2.
 Nilai indeks keragaman jenis fauna megabentos berada pada kondisi yang rendah
 sedangkan nilai kemerataan jenis relaif cukup baik. Fauna megabentos ekonomis penting
 seperti Holothurian (teripang) dan Trochus sp. memiliki jumlah individu yang sangat
 rendah dengan penyebaran terbatas (sempit).
 Hasil analisa menunjukkan bahwa secara keseluruhan persentase tutupan mangrove
 di KKPD Kabupaten Natuna sebesar 76.13 ± 12.56% (kategori sedang) dan dengan
 kerapatan rata-rata 2,111.11 ± 984.63 pohon/ha (kategori padat). Kerapatan pohon
 mangrove di KKPD Kabupaten Natuna berkisar antara 900.00 ± 360.56 di stasiun
 NTNM08 sampai 3,266.67 ± 901.85 di wilayah stasiun NTNM01. Sama dengan nilai
 kerapatan dan persentase tutupannya, stasiun NTNM01 memiliki jumlah keanekaragaman
 jenis yang paling tinggi dibandingkan dengan stasiun lainnya.Berdasarkan nilai kerapatan
 tersebut, stasiun NTNM08 digolongkan ke dalam kategori rendah/jarang. Hutan mangrove
 yang tumbuh pada stasiun NTNM02 dan NTNM07 masuk dalam kategori sedang
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 pada ketiga transek yaitu 36,1 % dan menurut KMNLH, 2004 no. 200 termasuk kondisi
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 Hasil transek megabentos di masing-masing stasiun pengamatan dicatat sebanyak
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 kerapatan rata-rata 2,111.11 ± 984.63 pohon/ha (kategori padat). Kerapatan pohon
 mangrove di KKPD Kabupaten Natuna berkisar antara 900.00 ± 360.56 di stasiun
 NTNM08 sampai 3,266.67 ± 901.85 di wilayah stasiun NTNM01. Sama dengan nilai
 kerapatan dan persentase tutupannya, stasiun NTNM01 memiliki jumlah keanekaragaman
 jenis yang paling tinggi dibandingkan dengan stasiun lainnya.Berdasarkan nilai kerapatan
 tersebut, stasiun NTNM08 digolongkan ke dalam kategori rendah/jarang. Hutan mangrove
 yang tumbuh pada stasiun NTNM02 dan NTNM07 masuk dalam kategori sedang
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 kerapatan, persentase tutupan dan keanekaragaman jenis yang paling tinggi.
 Kelompok Rhizophora tumbuh dengan baik dan bervariasi di KKPD Kabupaten
 Natuna.
 7) Parasesarma plicatum dan Perisesarma sp2 memiliki sebaran yang relatif luas dan
 hadir hampir di semua stasiun pengamatan. Memiliki nilai indeks keanekaragaman
 jenis yang relatif rendah. Ini diikuti dengan kekayaan jenis kepiting yang rendah pada
 setiap stasiun pengamatan.
 terdapat pada stasiun NTNL02 dan NTNL148, (39,73% dan 40,73%) dan yang
 terendah di stasiun NTNL (4,07%). Dari kategori abiotik tutupan DCA (dead coral
 with algae) sangat dominan, persentasa tutuapan tertinggi ada di stasiun NTNL157
 (74,67%) dan terendah di stasiun NTNL161 (21,15%).
 3) Ikan karang yang ditemukan sebanyak 96 jenis yang termasuk dalam 10 suku; 26
 genus tridiri dari ikan indikator (Suku Chaetodontidae) sebanyak 22 jenis dan ikan
 target 74 jenis. Ikan target yang memiliki nilai ekonomis tinggi seperti Napoleon
 (Cheilinus undulatus) tercatat 11 individu dengan berat total 902,8 gram berukuran ≤
 20 cm (82,09 gr/individu) dan ikan kerapu sunu (Plectropomus leopardus dan
 Plectropomus maculatus) masing – masing 4 dan 7 individu dengan berat total
 2079,45 gr. Total biomasa ikan target hasil sensus visual di perairan Kepulauan
 Natuna sebesar 353.942,49 gram atau 353,94 kg dengan berat rata – rata tiap individu
 116,54 gr, hal ini menunjukkan bahwa ikan–ikan target tersebut umumnya berukuran
 kecil (< 20 cm).
 4) Diadema sp. dari kelompok echinodermata dan Tridacna sp. (moluska) memiliki
 sebaran jenis yang luas dan hadir dalam jumlah individu yang dominan dibandingkan
 jenis lainnya. Nilai indeks keanekragaman jenis megabentos di setiap stasiun
 pengamatan berada dalam kondisi relatif rendah namun memiliki kemerataan jenis
 yang relatif baik.
 5) Kondisi lamun di perairan Pulau Natuna telah mengalami degradasi khususnya
 keberadaan padang lamun. Keberadaan padang lamun hanya dapat ditemukan di Batu
 Kapal, Kelurahan Ranai Kecamatan Bunguran Timur dengan keanekaragaman jenis
 sebanyak lima (5) jenis anatar lain Halophila ovalis, Halodule uninervis, Thalassia
 hemprichii, Enhalus acoroides dan Cymodocea rotundatn dan jenis yang dominan
 yaitu Halodule uninervis dan Cymodocea rotundatn. Rata-rata tutupan lamun 36,1 %
 atau kondisi lamun”Rusak” menurut KMNLH, 2004.
 6) Mangrove yang tumbuh di wilayah KKPD Kabupaten Natuna termasuk dalam
 kategori baik (padat), sedang dan jarang. Kondisi yang jarang hanya ditemukan di
 stasiun NTNM08 berdasarkan nilai kerapatannya. Stasiun NTNM01 memiliki nilai
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BAB I.
 PENDAHULUAN
 1.1. Latar Belakang
 Kabupaten Natuna terdiri dari daratan utama yaitu Pulau Bunguran dan pulau-pulau
 kecil di sekitarnya ± 24 pulau. Secara umum topografi di daratan utama Kabupaten Natuna
 mulai dari rataan datar dengan kemiringan lereng 0-5o hingga berbukit dengan kemiringan
 lereng 5-25o, sedangkan pada puncak bukit dapat mencapai kemiringan lereng hingga 45o
 (Gambar 2). Pulau Bunguran sebagai daratan utama Kabupaten Natuna sebagian besar
 merupakan wilayah yang datar, wilayah berbukit terdapat di bagian utara dan timur pulau.
 Lokasi tertinggi berada di perbukitan timur dengan ketinggian mencapai ± 900 m. Pulau-
 pulau kecil disekitar Pulau Bunguran, memiliki topografi berbukit dengan kemiringan lereng
 pada puncak bukit dapat mencapai 45o. Dataran dengan kemiringan lereng < 2o hanya ditemui
 di sepanjang garis pantai.
 Perairan Natuna memilikitiga ekosistem pesisir dan laut yang keberadaannya terkait
 satu sama lain, dimana ketiganya merupakan sumber dari berbagai biota dan pusat
 keanekaragaman hayati laut, yaitu ekosistem mangrove, ekosistem terumbu karang dan
 ekosistem padang lamun. Ketiga ekosistem tersebut memiliki fungsi nilai, baik dilihat dari
 aspek ekologis maupun aspek ekonomis. Dalam kaitannya dengan sumberdaya hayati, ketiga
 ekosistem tersebut merupakan tempat mencari makan (feeding ground), tempat memijah
 (spawning ground) serta merupakan daerah asuhan (nursery ground) bagi berbagai biota laut
 yang berasosiasi.
 Pengamatan ekologi terumbu karang di perairan Kabupaten Natuna, telah di lakukan
 sejak tahun 2004, dalam kegiatan COREMAP (Fase I), dan mengambil lokasi di perairan
 Bunguran barat dan Pulau Tiga (8 stasiun). Kemudian pada tahun 2007 dilakukan
 penambahan lokasi ke Bunguran utara dan Bunguran timur . Program COREMAP yang sudah
 berjalan sampai ke Fase II, berakhir tahun 2011, dan kegiatan pemantauan juga sudah
 dilakukan pada tahun 2007, 2008, 2009 dan 2010. Kegiatan ini dilakukan dengan bantuan
 dana dari ”Asian Development Bank” (ADB).
 Untuk menjamin adanya kesinambungan data, maka pada tahun 2014 ini dilakukan
 pemantauan kondisi terumbu karang di perairan Kabupaten Natuna dengan mengambil lokasi,
 di lokasi yang sama dan disesuaikan dengan wilayah konservasi KKPD. Juga dilakukan
 penambahan kegiatan di ekosistem terkait, yaitu ekosistem mangrove dan ekosistem lamun.
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 - Mengetahui kerapatan lamun dan mangrove.
 - Mendapatakan peta sebaran terumbu karang, lamun dan mangrove
 1.4. Metodologi
 1.4.1. Kerangka Berpikir
 Ekosistem perairan dangkal seperti terumbu karang, padang lamun dan
 mangrove merupakan satu kesatuan dengan nilai estetika dan ekonomis yang
 sangat potensial serta memiliki keanekaragamana hayati yang tinggi. Siklus
 kehidupan biota laut, seperti aliran bahan organik dan nutrisi yang prosesnya
 banyak terjadi di ketiga ekoaisitem tersebut. Sebagai contoh, mangrove dan
 batangnya yang terbawa air laut dan mengendap, diurai oleh bakteri dan jamur
 menghasilkan nutrisi yang berguna bagi hewan dan tanaman laut lainnya. Hal
 yang sama juga dialami oleh karang dan lamun yang dapat dimakan langsung
 oleh siput, ikan atau penyu.
 Aktivitas manusia secara langsung maupun tidak langsung, selalu
 berdampak pada perairan pesisir dimana ekosistem karang, lamun dan mangrove
 berada. Potensi ancaman akibat aktivitas manusia dapat berupa penangkapan
 biota laut dengan menggunakan bahan beracun (potas) maupun bom, perluasan
 pembangunan dan pemukimnan di kawasan pesisir, polusi akibat aktivitas di
 laut. Untuk itu upaya pelestarian terumbu karang perlu dilakukan, agar
 perubahan kondisinya terdokumentasi. Data dan informasi mengenai kondisi
 terumbu karang yang disajikan secara berkelanjutan dapat digunakan sebagai
 bahan dalam menentukan kebijakan dan langkah-langkah strategis
 pengelolaannya.
 Dengan melakukan pengamatan secara berkala, dapat diketahui kondisi
 terkini dan perubahan yang terjadi di suatu lokasi sehingga dapat membantu
 pengambil kebijakan dalam melakukan pengelolaan yang lebih baik. Diharapkan
 kekayaan sumberdaya pesisir dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin dengan
 tetap memperhatikan kelestariannya.
 1.4.2. Metode
 Kegiatan penelitian “base line” di Kabupaten Natuna dilakukan selama
 14 hari. Lokasi kegiatan berada di wilayah Pulau Natuna dan sekitarnya
 Tujuan utamanya ialah untuk mendapatkan data tentang ekosistem tersebut yang akan
 digunakan dalam pengelolaan dan pengawasan pengembangan wilayah pesisir secara terpadu.
 1.2. Rumusan Permasalahan
 COREMAP (Coral Reef Rehabilitation and Management Program), atau
 Program Rehabilitasi dan Pengelolaan Terumbu Karang, adalah program jangka
 panjang yang bertujuan untuk melindungi, merehabilitasi, dan mengelola pemanfaatan
 secara lestari terumbu karang serta ekosistem terkait yang berada pada setiap loksi
 pengamatan di Indonesia, yang pada gilirannya akan menunjang kesejahteraan
 masyarakat pesisir.
 Lewat kegiatan pelatihan, yang merupakan salah satu komponen di dalam
 COREMAP, diharapkan kesadaran dan perilaku masyarakat pesisir akan semakin baik
 terhadap terumbu karang. Dengan demikian, segala kegiatan penangkapan biota laut
 yang berasosiasi dengan terumbu karang tidak lagi dilakukan dengan cara-cara merusak
 seperti menggunakan bom maupun potas.
 Untuk melihat kondisi terkini terumbu karang serta ekosistem terkait lainnya di
 suatu wilayah, serta melihat perubahan yang terjadi dari tahun ke tahun maka perlu
 dilakukan pemangamatan secara berkala. Untuk itu, disetiap wilayah COREMAP dibuat
 beberapa stasiun permanen yang posisinya terdokumentasi dalam koordinat geografis
 yang disesuaikan dengan wilayah kerja (konsevasi) KKPD setempat, serta
 pencatatannya dibantu dengan alat GPS, sehingga pengamatan dapat dilakukan kembali
 di stasiun tersebut pada tahun berikutnya. Metode pemantauan yang digunakan dibuat
 baku dan sederhana sehingga dapat dengan mudah dilakukan oleh masyarakat setempat.
 1.3. Tujuan dan Sasaran Penelitian
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi awal (base line)
 ekosistem terumbu karang beserta ekosistem lamun (seagrass) dan mangrove, yang
 hasil penelitiannya sebagai data dasar COREMAP-CTI, sekaligus sebagai data
 pembanding diakhir COREMAP-CTI.
 Sasaran penelitian yang ingin dicapai adalah :
 - Mengetahui persentase tutupan karang hidup, serta kepadatan rata-rata biota
 asosiasi seperti ikan karang dan megabentos yang memiliki nilai ekonomis penting
 serta dapat dijadikan indikator kesehatan terumbu karang.
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 tetap memperhatikan kelestariannya.
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 pencatatannya dibantu dengan alat GPS, sehingga pengamatan dapat dilakukan kembali
 di stasiun tersebut pada tahun berikutnya. Metode pemantauan yang digunakan dibuat
 baku dan sederhana sehingga dapat dengan mudah dilakukan oleh masyarakat setempat.
 1.3. Tujuan dan Sasaran Penelitian
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi awal (base line)
 ekosistem terumbu karang beserta ekosistem lamun (seagrass) dan mangrove, yang
 hasil penelitiannya sebagai data dasar COREMAP-CTI, sekaligus sebagai data
 pembanding diakhir COREMAP-CTI.
 Sasaran penelitian yang ingin dicapai adalah :
 - Mengetahui persentase tutupan karang hidup, serta kepadatan rata-rata biota
 asosiasi seperti ikan karang dan megabentos yang memiliki nilai ekonomis penting
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 Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian.
 b. Interpretasi Citra
 Pemetaan habitat laut dangkal dilakukan melalui proses penajaman
 citra dan klasifikasi multispektral. Penajaman citra dilakukan untuk
 mengurangi pengaruh gangguan kolom air, sehingga objek dasar
 perairan dangkal dapat terlihat lebih jelas. Teknik penajaman yang
 digunakan adalah transformasi citra dengan menggunakan algoritma
 yang dikembangkan oleh Lyzenga (1981). Klasifikasi multispektral
 dilakukan untuk mengelompokkan piksel citra yang memiliki
 karakteristik yang hampir sama menjadi beberapa kelompok
 berdasarkan objek yang di amati, dalam hal ini adalah objek dasar
 laut dangkal. Teknik klasifikasi yang digunakan adalah klasifikasi
 multispektral terbimbing dengan algoritma maximum likelihood.
 Saluran panjang gelombang yang digunakan untuk pemetaan laut
 dangkal adalah saluran biru (saluran 2), saluran hijau (saluran 3),
 saluran merah (saluran 4), dan saluran inframerah dekat (saluran 5).
 Saluran biru, hijau, dan merah merupakan spektrum tampak.
 (Gambar 1). Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada titik stasiun monitoring
 selama COREMAP II serta wilayah kerja dari KKLD. Pengamatan yang akan
 dilakukan meliputi bidang kajian terumbu karang, ikan, megabenthos,
 mangrove, lamun, kepiting serta sistem informasi geografi (GIS). Lamun dan
 mangrove memiliki jumlah stasiun dan posisi yang berbeda dari pengamatan
 terumbu karang.
 1.4.2.1. Sistem Informasi Geografi
 a. Pra-pemrosesan
 Untuk keperluan peta habitat laut dangkal, data citra penginderaan
 jauh (indraja) digunakan sebagai data dasar. Data citra inderaja yang
 dipakai dalam studi ini adalah citra digital Landsat 8 pada saluran
 spektrum tampak, saluran infra-merah dekat, serta saluran
 inframerah tengah (band 2, 3, 4, 5, 6, dan 7). Sedangkan saluran
 inframerah dekat dan tengah (saluran 5 serta 6 dan 7) tetap dipakai
 karena band 5 masih berguna untuk perairan dangkal, serta band 6
 dan 7 berguna untuk membedakan ekosistim mangrove. Citra yang
 digunakan adalah citra dengan cakupan penuh (full scene) yaitu 185
 km x 185 km persegi. Ukuran piksel, besarnya unit areal di
 permukaan bumi yang diwakili oleh satu nilai digital citra, pada
 saluran multispektral adalah 30 m x 30 m persegi. Selain saluran
 multispektral, Landsat 8 juga memiliki spektrum tampak dengan
 ukuran piksel atau resolusi spasial 15 m x 15 m persegi, yaitu pada
 saluran 8. Pada kegiatan ini, citra multispektral yang digunakan di
 tajamkan terlebih dahulu dengan meningkatkan resolusi spasialnya
 menjadi 15 m x 15 m dengan memanfaatkan saluran 8 melalui proses
 pan-sharpening.
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 inframerah dekat dan tengah (saluran 5 serta 6 dan 7) tetap dipakai
 karena band 5 masih berguna untuk perairan dangkal, serta band 6
 dan 7 berguna untuk membedakan ekosistim mangrove. Citra yang
 digunakan adalah citra dengan cakupan penuh (full scene) yaitu 185
 km x 185 km persegi. Ukuran piksel, besarnya unit areal di
 permukaan bumi yang diwakili oleh satu nilai digital citra, pada
 saluran multispektral adalah 30 m x 30 m persegi. Selain saluran
 multispektral, Landsat 8 juga memiliki spektrum tampak dengan
 ukuran piksel atau resolusi spasial 15 m x 15 m persegi, yaitu pada
 saluran 8. Pada kegiatan ini, citra multispektral yang digunakan di
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 Peta habitat laut dangkal dan mangrove tentatif dibuat terlebih
 dahulu di laboratorium sebelum dilakukan kerja lapangan. Peta ini
 digunakan sebagai bahan untuk pemilihan lokasi sampling dan alat
 bantu navigasi di lapangan. Peta tentatif ini selanjutnya akan
 dijadikan sebagai peta tematik habitat laut dangkal dan mangrove
 setelah dikoreksi dengan kondisi sesungguhnya dilapangan.
 1.4.2.2. Karang
 Pada titik stasiun dipasang transek permanen di kedalaman
 antara 3-7 m, data didapat dengan menggunakan metode CPCe versi
 4.1. (Coral Point Count with Excel extension). Pengmbilan data dengan
 metode CPCe, dilakukan pada garis transek yang sama dengan metode
 LIT, dengan panjang transek 50 m, dimana pada setiap interval jarak 1
 m diletakan frame ukuran 58x44 cm, yang dimulai dari titik 0 meter.
 Pada setiap titik 0 meter (angka genap) frame selalu berada disebelah
 kanan dan pada setiap angka ganjil berada disebelah kiri meter,
 sehingga ada sebanyak 50 foto data yang diperoleh pada setiap stasiun.
 Pengambilan data pada setiap titik dilakukan dengan menggunakan
 camera photo dan diolah menggunakan perangkat lunak CPCe versi 4.1.
 (Coral Point Count with Excel extension).
 Data hasil CPCe tersebut dapat diperoleh besaran nilai persentase
 tutupan untuk setiap kategori biota dan substrat yang berada di
 sepanjang garis transek pada masing-masing stasiun pengamatan.
 1.4.2.3. Ikan Karang
 Metode yang digunakan dalam melakukan pemantauan ikan
 karang adalah metode Underwater Visual Census (UVC) yang sudah
 dimodifikasi (Manuputty et al, 2006). Pemantauan dilakukan di garis
 transek yang sama dengan kegiatan penelitian karang, agar sekaligus
 mendapatkan data bentik yang menggambarkan habitatnya. Pengamatan
 dilakukan disepanjang garis transek dimana ikan-ikan yang ada pada
 jarak 2,5 m di sebelah kiri dan kanan garis transek sepanjang 70 m
 dicatat jenisnya beserta jumlah individunya. Luas bidang yang teramati
 Spektrum tampak memiliki kemampuan yang baik untuk
 berpenetrasi ke dalam kolom air, sehingga dapat digunakan untuk
 membedakan objek sebatas pada perairan dangkal (Campbell, 1996).
 Saluran inframerah dekat, digunakan untuk membatasi wilayah
 daratan dan perairan karena spektrum tersebut diserap oleh air
 sehingga pada citra berwarna gelap (hitam). Perbedaan warna yang
 kontras tersebut (gelap dan terang) memudahkan pembedaan wilayah
 daratan dan perairan pada citra satelit.
 Pembedaan objek vegetasi mangrove dengan vegetasi lainnya
 dilakukan dengan memanfaatkan komposit citra RGB 567. Saluran 5
 merupakan spektrum inframerah dekat yang peka terhadap pantulan
 spektral vegetasi yang berhubungan dengan struktur internal daun.
 Saluran 6 dan 7 merupakan saluran inframerah tengah yang peka
 terhadap kelembaban lahan. Mangrove tumbuh pada lahan basah,
 sehingga dapat dibedakan dengan vegetasi lainnya menggunakan
 saluran tersebut. Ciri khas lahan yang ditumbuhi mangrove pada
 citra komposit saluran 567 adalah berwarna oranye gelap (Gambar
 2). Warna oranye mewakili warna vegetasi yang ditonjolkan oleh
 saluran 5, dan warna gelap menunjukkan pada objek tersebut terletak
 pada lahan yang basah.
 Gambar 2. Objek mangrove ditunjukkan dengan warna oranye gelap, dan vegetasi lainnya berwarna oranye terang.
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 • Tridacna spp. (kima)
 • Trochus sp. (lola)
 • Drupella sp. (sejenis Gastropoda / keong yang hidup di atas atau di
 sela-sela karang terutama karang bercabang)
 Data kelimpahan individu, sebaran dan komposisi dari beberapa
 megabentos yang ditemukan disajikan dalam bentuk tabel.
 1.4.2.5. Mangrove
 Pengambilan data lapangan dilakukan disepanjang transek garis,
 yang dibuat plot berukuran 10x10 m2. Dalam plot dilakukan pencatatan
 identifikasi jenis dengan menggunakan acuan Tomlinson (1986),
 Giesen et al. (2002) dan Noor et al. (2002), jumlah jenis dan keliling
 batang pohon (minimal KLL > 16 cm). Jumlah jenis dihitung untuk
 mengetahui kerapatan jenis mangrove per satuan luas sedangkan data
 keliling digunakan untuk menghitung indeks nilai penting (INP) jenis
 untuk melihat dominansi suatu jenis dalam kawasan. Dalam setiap plot
 dilakukan perekaman foto sebanyak empat foto yang tersebar di dalam
 plot. Foto dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak ImageJ,
 untuk menghitung persentase tutupan mangrove (Jenning et al., 1999).
 Nilai persentasi tutupan dan kerapatan mangrove digunakan untuk
 mendeterminasikan kondisi kesehatan hutan mangrove.
 Data kerapatan dan persentase tutupan dianalisis dengan
 menggunakan analisis sidik ragam ANOVA yang dilanjutkan dengan
 uji beda nyata, Duncan dengan selang kepercayaan 95%. Kondisi
 kesehatan mangrove dilihat berdasarkan acuan standar nasional melalui
 Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 201 tahun 2004.
 1.4.2.6. Lamun (Seagrass)
 Transek permanen sepanjang 50 m diletakkan pada padang
 lamun dengan persentase penutupan yang relatif homogen. Tiga titik
 permanen dibuat dengan patok besi pada titik 0 m, 25 m, dan 50 m
 (Gambar 3).
 per transeknya yaitu (5 m x 70 m ) = 350 m2. Penamaan ikan karang
 mengacu pada banyak buku panduan ikan karang Kuitte (1992) dan
 Masuda & Allen (1987), Allen (2000), Allen and Steene, (1996), Allen
 et al. (2003), Froese and Pauly, (2000), Randall et al. (1997),
 Jenis ikan yang diamati dalam penelitian ini hanya mendata
 ikan indikator dan ikan target saja. Hal ini lebih untuk melihat dampak
 antara kedua kelompok ikan ini terhadap kondisi terumbu karang.
 Mengingat kelompok ikan indikator sebagian besar merupakan ikan
 pemakan polip karang. Sedangkan ikan target adalah kelompok ikan
 pangan yang memiliki nilai ekonomis, baik itu untuk dikonsumsi
 masyarakat maupun diperjual belikan. Jadi kedua kelompok ikan ini
 secara langsung bisa memberi gambaran mengenai kondisi terumbu
 karang itu sendiri. Sedangkan untuk kelompok ikan major dalam
 penelitian kali ini tidak dicatat. Kelompok ikan ini merupakan ikan
 karang yang umumnya ditemukan melimpah, baik dalam jumlah
 individu maupun jenisnya.
 1.4.2.4. Megabentos
 Pengamatan megabentos, terutama yang memiliki nilai
 ekonomis penting dan berperan langsung di dalam ekosistem dapat
 dijadikan indikator dari kesehatan terumbu karang. Pengamatan
 dilakukan menggunakan metode Reef Check Benthos. Semua fauna
 yang berada 1 meter di sebelah kiri dan kanan pita berukuran 70 meter
 tadi dihitung jumlahnya, sehingga luas bidang yang teramati per-
 transeknya yaitu (2 x 70 m2) = 140 m2.
 Adapun fauna megabentos yang dicatat jenis dan jumlah individunya
 sepanjang garis transek terdiri dari :
 • Lobster (udang karang)
 • ”Banded coral shrimp” (udang karang kecil yang hidup di sela
 cabang karang
 • Acanthaster planci (bintang bulu seribu)
 • Diadema sp. (bulu babi hitam)
 • “Holothurian” (teripang)
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 1.4.2.7. Kepiting
 Sampel kepiting diperoleh dari lokasi yang berada di daerah
 mangrove, baik di dalam hutan mangrove ataupun yang berasal dari
 luar hutan mangrove. Kepiting diambil dari tujuh lokasi di daerah
 mangrove.Pada setiap luasan mangrove 10 x 10 m2, diambil 9 titik
 pengambilan sampel kepiting dengan kuadran 1x1 m2, menggunakan
 metode acak. Hal ini disesuaikan dengan jumlah lokasi yang akan
 diamati dan waktu penelitian yang tersedia. Kepiting yang diperoleh
 kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik, untuk dilakukan
 pengawetan dan identifikasi.
 Pengambilan sampel dilakukan pada daerah mangrove yang
 terlindung dan terbuka. Pengambilan sampel pada daerah terlindung
 dengan kerapatan tinggi banyak menemui kesulitan karena akar
 mangrove yang rapat, kepiting bersembunyi di balik akar dan meliang
 di bawah akar yang rapat. Selain itu apabila kondisi pasang sedang
 tinggi, pengambilan sampel kepiting juga tidak bisa dilakukan.
 Sampel kepiting yang sudah dikumpulkan dari setiap stasiun
 pengamatan dimasukkan ke dalam plastik dan di bawa untuk
 dibersihkan dan diawetkan dengan alkohol 70 %. Kepiting disimpan
 dalam boks supaya tidak mengalami kerusakan pada saat dibawa ke
 laboratorium untuk diidentifikasi. Identifikasi jenis-jenis kepiting
 tersebut dilakukan dengan merujuk pada Crane (1975); George & Jones
 (1982); Rahayu & Davie (2002) dan Rahayu & Ng (2010).
 1.5. Pelaksana Kegiatan
 Penelitian ini melibatkan staf peneliti dan teknisi dari Pusat Penelitian
 Oseanografi – LIPI serta dibantu oleh staf Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Batam.
 Bidang kajian yang terlibat antara lain:
 - Bidang Karang - Bidang Ikan - Bidang Megabentos - Bidang Lamun - Bidang Mangrove - Bidang Penginderaan Jauh dan GIS - Data Entry
 Keterangan: = titik permanen
 Gambar 3. Skema transek permanen lamun
 Posisi transek berada relatif dekat pantai. Kemudian, koordinat
 setiap transek dicatat dengan menggunakan GPS. Parameter yang
 dihitung adalah persentase penutupan dan panjang daun setiap jenis
 lamun yang dominan pada suatu transek permanen. Frame berukuran
 0,25 m2 diletakan secara acak dengan 12 kali pengulangan untuk
 menentukan penutupan total lamun dan penutupan lamun perjenis.
 Sampel lamun untuk pengukuran panjang diambil secara acak pada
 awal, tengah, dan akhir transek. Kriteria kondisi lamun berdasarkan
 penutupan mengacu pada KepMenLH nomor 200 tahun 2004 tentang
 Kriteria Baku Kerusakan dan Pedoman Penentuan Status Padang
 Lamun (Tabel 1).
 Tabel 1. Kriteria status padang lamun
 Kondisi Penutupan (%)
 Baik Kaya/ Sehat ≥ 60
 Jelek Kurang kaya/ Kurang sehat 30 – 59,9
 Miskin ≤ 29,9
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 titik pengamatan dicatat lokasinya menggunakan alat receiver GPS. Data dan lokasi
 penyebaran stasiun pengamatan disajikan pada Gambar 4.
 Gambar 4. Peta sebaran habitat lokasi penelitian di wilayah perairan Pulau Natuna.
 Berdasarkan hasil analisis citra dan dibantu dengan uji/cek lapangan, dapat dibuat peta
 habitat perairan dangkal dan mangrove. Habitat perairan dangkal yang diperoleh, terdiri atas 4
 klas yang disajikan pada Tabel 2.
 Tabel 2. Luasan habitat perairan laut dangkal dan mangrove di wilayah penelitian.
 Habitat Luas (Ha) Karang 15444.28 Pasir 10834.40 Substrat campuran: terdiri dari pasir, spot karang hidup dan karang mati, pecahan dan bongkah karang serta algae/sargasum.
 7155.07
 Mangrove 2159.09
 BAB II.
 HASIL DAN PEMBAHASAN
 2.1. Sebaran Habitat Perairan Dangkal
 Metode analisis dilakukan menggunakan metode penginderaan jauh. Bahan yang
 digunakan untuk memetakan habitat perairan dangkal dan mangrove di Natuna adalah
 citra satelit LANDSAT 8 path/row 123/57 perekaman September 2014. Pemetaan habitat
 perairan dangkal dilakukan melalui proses penajaman citra dan klasifikasi multispektral.
 Penajaman citra dilakukan untuk mengurangi pengaruh gangguan kolom air, sehingga
 objek dasar perairan dangkal dapat terlihat lebih jelas. Teknik penajaman yang digunakan
 adalah transformasi citra dengan menggunakan algoritma yang dikembangkan oleh
 Lyzenga (1981) dan Principal Component Analysis (PCA) untuk menghasilkan beberapa
 citra yang tidak berkorelasi karena data citra multispektral seringkali berkorelasi tinggi
 antar tiap piksel pada saluran (band) yang berbeda (Richards, 1999). Klasifikasi
 multispektral dilakukan untuk mengelompokkan piksel citra yang memiliki karakteristik
 yang hampir sama menjadi beberapa kelompok berdasarkan objek yang di amati, dalam
 hal ini adalah objek dasar perairan dangkal. Teknik klasifikasi yang digunakan adalah
 klasifikasi multispektral terbimbing dengan algoritma maximum likelihood. Saluran
 panjang gelombang yang digunakan untuk pemetaan perairan dangkal adalah saluran biru
 (saluran 2), saluran hijau (saluran 3), saluran merah (saluran 4), dan saluran inframerah
 dekat (saluran 5). Saluran biru, hijau, dan merah merupakan spektrum tampak. Spektrum
 tampak memiliki kemampuan yang baik untuk berpenetrasi ke dalam kolom air, sehingga
 dapat digunakan untuk membedakan objek sebatas pada perairan dangkal (Campbell,
 1996). Saluran inframerah dekat, digunakan untuk membatasi wilayah daratan dan
 perairan karena spektrum tersebut diserap oleh air sehingga pada citra berwarna gelap
 (hitam). Perbedaan warna yang kontras tersebut (gelap dan terang) memudahkan
 pembedaan wilayah daratan dan perairan pada citra satelit.
 Survei lapangan digunakan untuk mengetahui kenampakan sebenarnya
 dilapangan yang terekam oleh citra satelit. Pengambilan titik pengamatan dilakukan
 secara sistematis dengan membuat jalur transek mulai dari garis pantai hingga ujung
 terumbu atau tubir. Pengamatan dilakukan menggunakan teknik snorkeling serta berhenti
 sejenak untuk mencatat ketika terjadi perubahan kenampakan didasar perairan. Setiap
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 Dari kategori abiotik lainnya, tutupan DCA (dead coral with algae) sangat dominan,
 persentasa tutuapan tertinggi ada di stasiun NTNL157 (74,67%) dan terendah di stasiun
 NTNL D (19,20%). Hasil pengamatan substrat dan komponen biotik lainnya dengan metode
 CPCe pada setiap stasiun di perairan Pulau Natuna dan sekitarnya disajikan dalam Gambar 6).
 Jenis-jenis dari kelompok ini sangat menonjol kehadirannya di setiap stasiun pengamatan.
 Sedangkan persentase tutupan tertinggi dari Rubble (patahan karang) terdapat di stasiun
 NTNL H (12,00%). Tingginya nilai persentase tutupan karang mati dapat saja disebabkan
 oleh faktor alam maupun akibat aktivitas manusia. Akibat dari faktor alam adalah berupa
 ombak besar atau badai sedangkan kerusakan yang disebabkan oleh ulah manusia berupa
 penggunaan bom dalam menangkap ikan. Kegiatan seperti ini masih sering ditemui pada
 beberapa lokasi (daerah) di perairan Indonesia.
 Walaupun memiliki perairan yang jernih, kondisi persentase tutupan karang batu
 disemua stasiun pengamatan berada dalam kondisi yang rendah hingga sedang (4,0% -
 40,73%). Tutupan karang yang cukup variatif, komponen abiotik lainnya serta substrat yang
 beragam memberi peluang (tempat) yang cukup besar bagi kehadiran ikan maupun biota
 megabentos lainnya.
 Gambar 6. Persentase tutupan kategori biota lain dan substrat pada masing-masing stasiun.
 2.2. Tutupan Karang Batu (hard coral)
 Hasil analisa dengan menggunakan CPCe versi 4.1. (Coral Point Count with
 Excel extension) diperoleh nilai persentase tutupan karang batu bervariasi dari kondisi
 kategori rendah hingga kategori sedang (4,0 - 40,73%). Persentase tutupan karang batu
 tertinggi terdapat di stasiun NTNL148 (40,73%) dan yang terendah di stasiun NTNL
 (4,07%). Kondisi tutupan karang kategori sedang (25,00 - 49,9%) terdapat pada stasiun
 NTNL 02, NTNL06, NTNL148, NTNL159, NTNL A, NTNL D, NTNL E dan NTNL F.
 Sedangkan yang masuk dalam kategori jelek (< 25,0%) terdapat pada stasiun lainnya.
 Hasil pengamatan kondisi karang hidup dengan metode CPCe pada masing-masing
 stasiun di perairan Pulau Natuna dan sekitarnya disajikan dalam Gambar 5. Nilai
 persentase tutupan karang batu yang dicatat pada setiap stasiun merupakan gabungan
 jenis-jenis karang dari kelompok Acroporan dan Non-Acropora. Terumbu karang
 perairan Pulau Natuna dan sekitarnya merupakan tipe terumbu karang tepi yang memiliki
 keragaman jenis karang dan luas tutupan yang cukup variatif. Luas tutupan karang hidup
 sangat tergantung dari perilaku manusia dalam memanfaatkan sumberdaya laut.
 Gambar 5. Persentase tutupan karang hidup (live coral) pada masing-masing stasiun.
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 kategori rendah hingga kategori sedang (4,0 - 40,73%). Persentase tutupan karang batu
 tertinggi terdapat di stasiun NTNL148 (40,73%) dan yang terendah di stasiun NTNL
 (4,07%). Kondisi tutupan karang kategori sedang (25,00 - 49,9%) terdapat pada stasiun
 NTNL 02, NTNL06, NTNL148, NTNL159, NTNL A, NTNL D, NTNL E dan NTNL F.
 Sedangkan yang masuk dalam kategori jelek (< 25,0%) terdapat pada stasiun lainnya.
 Hasil pengamatan kondisi karang hidup dengan metode CPCe pada masing-masing
 stasiun di perairan Pulau Natuna dan sekitarnya disajikan dalam Gambar 5. Nilai
 persentase tutupan karang batu yang dicatat pada setiap stasiun merupakan gabungan
 jenis-jenis karang dari kelompok Acroporan dan Non-Acropora. Terumbu karang
 perairan Pulau Natuna dan sekitarnya merupakan tipe terumbu karang tepi yang memiliki
 keragaman jenis karang dan luas tutupan yang cukup variatif. Luas tutupan karang hidup
 sangat tergantung dari perilaku manusia dalam memanfaatkan sumberdaya laut.
 Gambar 5. Persentase tutupan karang hidup (live coral) pada masing-masing stasiun.
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 Tabel 3. Sepuluh jenis ikan Indikator dari Suku Chaetodontidae yang dominan (KI =
 kelimpahan individu, KR = Kelimpahan relatif (%) dan FK = frekuensi kehadiran (%).
 No Jenis KI KR (%) FK (%) 1 Chaetodon octofasciatus 94 21.91 58.33 2 Chaetodon adiergastos 65 15.15 66.67 3 Chaetodon baronessa 46 10.72 54.17 4 Chaetodon trifasciatus 45 10.49 66.67 5 Chaetodon auriga 26 6.06 37.50 6 Chaetodon melannotus 22 5.13 29.17 7 Chaetodon trifascialis 18 4.20 37.50 8 Chelmon rostratus 17 3.96 12.50 9 Heniochus singularis 16 3.73 29.17 10 Heniochus varius 14 3.26 29.17
 Stasiun NTNL 145 tercatat memiliki kelimpahan individu tertinggi
 sebesar 36 individu diikuti stasiun NTNL 03 dan NTNL 07 dengan masing –
 masing 28 dan 26 individu. Stasiun NTNL F tercatat memiliki keanekararagaman
 jenis tertinggi yakni sebesar 10 jenis diikuti stasiun NTNL A, NTNL B, NTNL 07
 dan NTNL 154 masing – masing sebesar 8 jenis (Gambar 8.)
 Gambar 8. Jumlah individu dan jumlah jenis ikan indikator masing-masing stasiun.
 2.3. Ikan Karang
 2.3.1. Keanekaragaman Ikan Indikator dan Target
 Hasil inventarisasi ikan karang dari kategori ikan indikator dan ikan target
 pada 24 stasiun di perairan terumbu karang kepulauan Natuna, tercatat sebanyak
 3466 individu yang tergolong dalam 96 jenis yang termasuk dalam 10 suku; 26
 genus. Kepadatan mutlak rata-rata mencapai 0,41 individu/m2 atau 144,4
 individu/stasiun. Stasiun NTNL 155 tercatat memiliki kelimpahan individu
 tertinggi sebanyak 320 ekor yang tergolong dalam 31 jenis diikuti stasiun NTNL
 07 sebanyak 289 ekor (37 jenis) (Gambar 7).
 Gambar 7. Jumlah individu dan jumlah jenis ikan indikator dan target pada masing-masing
 stasiun.
 2.3.2. Sebaran Ikan Indikator
 Ikan indikator dari famili Chaetodontidae tercatat 429 ekor yang tergolong
 dalam 22 jenis yang tergolong dalam 4 genus yakni Chaetodon, Chelmon,
 Coradion dan Heniochus. Chaetodon octofasciatus tercatat memiliki kelimpahan
 individu tertinggi dengan jumlah 94 ekor diikuti Chaetodon adiergastos dengan
 jumlah 65 ekor (Tabel 3).
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 dan NTNL 154 masing – masing sebesar 8 jenis (Gambar 8.)
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 Hasil inventarisasi ikan karang dari kategori ikan indikator dan ikan target
 pada 24 stasiun di perairan terumbu karang kepulauan Natuna, tercatat sebanyak
 3466 individu yang tergolong dalam 96 jenis yang termasuk dalam 10 suku; 26
 genus. Kepadatan mutlak rata-rata mencapai 0,41 individu/m2 atau 144,4
 individu/stasiun. Stasiun NTNL 155 tercatat memiliki kelimpahan individu
 tertinggi sebanyak 320 ekor yang tergolong dalam 31 jenis diikuti stasiun NTNL
 07 sebanyak 289 ekor (37 jenis) (Gambar 7).
 Gambar 7. Jumlah individu dan jumlah jenis ikan indikator dan target pada masing-masing
 stasiun.
 2.3.2. Sebaran Ikan Indikator
 Ikan indikator dari famili Chaetodontidae tercatat 429 ekor yang tergolong
 dalam 22 jenis yang tergolong dalam 4 genus yakni Chaetodon, Chelmon,
 Coradion dan Heniochus. Chaetodon octofasciatus tercatat memiliki kelimpahan
 individu tertinggi dengan jumlah 94 ekor diikuti Chaetodon adiergastos dengan
 jumlah 65 ekor (Tabel 3).
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 Gambar 9. Jumlah individu dan jumlah jenis ikan target pada masing-masing stasiun.
 Jenis ikan Caesio teres dari suku Caesionidae tercatat memiiki kelimpahan
 individu tertinggi sebanyak 555 individu diikuti jenis Chlorurus sordidus, Caesio
 caerulaurea, Scarus ghobban masing – masing 308 individu, 200 individu, 178
 dan 156 individu (Tabel 5).
 Tabel 5. Sepuluh jenis ikan target yang dominan (KI = kelimpahan individu, KR = Kelimpahan relatif (%) dan FK = frekuensi kehadiran (%).
 No Jenis Suku KI KR (%) FK (%) 1 Caesio teres Caesionidae 555 18.04 54.17 2 Chlorurus sordidus Scaridae 308 10.01 87.50 3 Caesio caerulaurea Caesionidae 200 6.50 16.67 4 Scarus ghobban Scaridae 178 5.78 54.17 5 Siganus virgatus Siganidae 156 5.07 58.33 6 Scarus niger Scaridae 137 4.45 41.67 7 Scarus rivulatus Scaridae 113 3.67 25.00 8 Lutjanus fulviflamma Lutjanidae 111 3.61 37.50 9 Chlorurus dimidiatus Scaridae 102 3.31 58.33 10 Siganus doliatus Siganidae 96 3.12 37.50
 Keanekaragaman jenis ikan indikator hasil sensus visual tahun 2014 lebih
 tingggi dibandingkan dengan tahun 2013 yang tercatat sebanyak 19 jenis dengan
 kelimpahan individu 450 ekor.
 2.3.3. Sebaran Ikan Target
 Hasil sensus visual ikan target tercatat 3037 individu yang tergolong
 dalam 74 jenis; 9 suku; 22 genus. Suku Scaridae memiliki kelimpahan individan
 dan keanekaragaman jenis tertinggi sebesar 1321 individu (22 jenis) diikuti suku
 Caesionidae sebanyak 838 individu (6 jenis), suku Lutjanidae dan Serranidae
 memiliki jumlah jenis yang sama yakni 13 (Tabel 4.)
 Tabel 4. Jumlah Individu dan Jumlah jenis setiap suku ikan target hasil sensus pada masing-masing stasiun.
 No Suku Jumlah Individu Jumlah Jenis 1 Scaridae 1321 22 2 Caesionidae 838 6 3 Siganidae 383 9 4 Lutjanidae 324 13 5 Serranidae 77 13 6 Haemulidae 60 5 7 Lethrinidae 20 4 8 Labridae 11 1 9 Carangidae 3 1
 Total 3037 74
 Stasiun pengamatan NTNL 155 tercatat memiliki kelimpahan individu
 tertinggi yakni sebesar 314 individu yang tergolong dalam 28 jenis diikuti stasiun
 NTNL 07 dan NTNL 161 dengan kelimpahan masing – masing 263 individu (29
 jenis) dan 251 individu (18 jenis) Gambar 9.
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 Gambar 9. Jumlah individu dan jumlah jenis ikan target pada masing-masing stasiun.
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 No Jenis Suku KI KR (%) FK (%) 1 Caesio teres Caesionidae 555 18.04 54.17 2 Chlorurus sordidus Scaridae 308 10.01 87.50 3 Caesio caerulaurea Caesionidae 200 6.50 16.67 4 Scarus ghobban Scaridae 178 5.78 54.17 5 Siganus virgatus Siganidae 156 5.07 58.33 6 Scarus niger Scaridae 137 4.45 41.67 7 Scarus rivulatus Scaridae 113 3.67 25.00 8 Lutjanus fulviflamma Lutjanidae 111 3.61 37.50 9 Chlorurus dimidiatus Scaridae 102 3.31 58.33 10 Siganus doliatus Siganidae 96 3.12 37.50
 Keanekaragaman jenis ikan indikator hasil sensus visual tahun 2014 lebih
 tingggi dibandingkan dengan tahun 2013 yang tercatat sebanyak 19 jenis dengan
 kelimpahan individu 450 ekor.
 2.3.3. Sebaran Ikan Target
 Hasil sensus visual ikan target tercatat 3037 individu yang tergolong
 dalam 74 jenis; 9 suku; 22 genus. Suku Scaridae memiliki kelimpahan individan
 dan keanekaragaman jenis tertinggi sebesar 1321 individu (22 jenis) diikuti suku
 Caesionidae sebanyak 838 individu (6 jenis), suku Lutjanidae dan Serranidae
 memiliki jumlah jenis yang sama yakni 13 (Tabel 4.)
 Tabel 4. Jumlah Individu dan Jumlah jenis setiap suku ikan target hasil sensus pada masing-masing stasiun.
 No Suku Jumlah Individu Jumlah Jenis 1 Scaridae 1321 22 2 Caesionidae 838 6 3 Siganidae 383 9 4 Lutjanidae 324 13 5 Serranidae 77 13 6 Haemulidae 60 5 7 Lethrinidae 20 4 8 Labridae 11 1 9 Carangidae 3 1
 Total 3037 74
 Stasiun pengamatan NTNL 155 tercatat memiliki kelimpahan individu
 tertinggi yakni sebesar 314 individu yang tergolong dalam 28 jenis diikuti stasiun
 NTNL 07 dan NTNL 161 dengan kelimpahan masing – masing 263 individu (29
 jenis) dan 251 individu (18 jenis) Gambar 9.
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 Jenis ikan Bolbometopon maricatum tercatat memiliki biomasa tertinggi
 sebesar 48.576,23 gram diikuti jenis Chlorurus sordidus dan Caesio teres masing
 – masing seberat 33.849,30 gr dan 25.518,73 gr (Tabel 7).
 Gambar 10. Estimasi biomasa total ikan target hasil sensus masing-masing stasiun.
 Tabel 7. Biomasa 10 jenis ikan target yang dominan hasil sensus pada masing-masing
 stasiun.
 No Jenis Biomasa (gr) berat/individu (gr) 1 Bolbometopon maricatum 48.576,23 1.566,98 2 Chlorurus sordidus 33.849,30 109,90 3 Caesio teres 25.518,73 45,98 4 Caesio caerulaurea 18.259,96 91,30 5 Scarus rubroviolaceus 17.745,52 1.267,54 6 Plectorhinchus chaetodonoides 16.762,38 931,24 7 Scarus niger 15.882,52 115,93 8 Scarus microrhinos 13.711,27 979,38 9 Plectorhinchus lineatus 13.551,48 2,258.58 10 Lutjanus decussates 12.569,58 136,63
 Beberapa jenis ikan target yang memiliki nilai ekonomis tinggi seperti
 ikan Napoleon (Cheilinus undulatus) tercatat 11 individu dengan berat total 902,8
 gram berukuran ≤ 20 cm (82,09 gr/individu) dan ikan kerapu sunu (Plectropomus
 2.3.4. Estimasi Potensi Sediaan Cadang (Standing stock) ikan target
 Untuk mendapatkan bobot berat ikan (biomass) dari panjang total individu
 setiap spesies ikan target hasil sensus, maka digunakan nilai konstanta a dan b dari
 hasil-hasil penelitian hubungan panjang berat beberapa spesies ikan. Nilai tersebut
 dapat diperoleh dari website fishbase.
 Total biomasa ikan target hasil sensus visual di perairan Kepulauan
 Natuna sebesar 353.942,49 gram atau 353,94 kg dengan berat rata – rata tiap
 individu 116,54 gr hal ini memperlihatkan bahwa ikan – ikan target hasil sensus
 pada perairan terumbu karang kepulauan Natuna umumnya berukuran kecil (< 20
 cm) hal ini karena kedalaman perariran pada lokasi pengamatan berkisar antara 3
 – 7 meter (dangkal), karena Ikan-ikan yang berukuran lebih besar cenderung
 menyukai tempat-tempat yang lebih dalam. Ini menunjukan bahwa ekosistim
 terumbu karang merupakan tempat mengasuh bagi ikan karang. Suku Scaridae
 tercatat memiliki biomasa tertinggi sebesar 187.685,47 gram diikuti suku
 Caesionidae dan Haemulidae dengan berat masing – masing 47.641,31 gram dan
 46.043,05 gram Tabel 6.
 Tabel 6. Total biomasa dari kesembilan suku ikan target hasil sensus pada
 masing-masing stasiun.
 No Suku Biomasa 1 Scaridae 187.685,47 2 Caesionidae 47.641,31 3 Haemulidae 46.043,05 4 Lutjanidae 37.529,75 5 Siganidae 14.928,91 6 Lethrinidae 11.578,93 7 Serranidae 6.656,09 8 Carangidae 976,01 9 Labridae 902,98
 Jumlah 353.942,49
 Stasiun NTNL 157 tercatat memiliki biomasa tertinggi sebesar 59.891,03
 gram atau 59, 89 kg, diikuti stasiun NTNL 154 dan NTNL A masing – masing
 sebesar 56.431,93 gram atau 56,43 kg dan 32.538,98 gram atau 32,54 kg, dapat
 dilihat pada Gambar 10.
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 46.043,05 gram Tabel 6.
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 Tabel 8. Jumlah individu dan jenis fauna megabentos pada masing-masing stasiun.
 Stasiun Acanthaster planci Diadema sp. Drupella sp. Tridacna sp. (Kima)
 Trochus sp. (lola)
 Holothurian (teripang)
 144 0 5 4 1 7 0 145 1 1 4 0 1 0 146 5 0 0 1 0 0 148 0 0 1 1 0 0 152 A 0 14 0 3 1 0 154 0 10 4 5 0 1 155 0 1 0 3 0 0 157 0 2 0 0 0 0 159 1 0 0 0 2 0 161 0 0 0 0 0 0 2 0 24 11 8 0 2 3 0 2 0 28 0 0 4 0 7 0 36 0 0 5 2 68 0 48 0 0 6 0 1 16 63 0 3 7 0 5 0 9 0 1 A 1 0 1 0 0 0 B 3 32 0 3 0 0 C 3 0 9 1 3 0 D 0 65 0 0 0 0 E 0 0 3 2 0 0 F 2 0 22 1 2 0 G 0 0 2 0 0 1 H 0 0 0 1 0 0
 Dari fauna megabentos yang temukan hanya Tridacna spp. memiliki sebaran yang
 relatif luas. Jenis ini hadir hampir disemua stasiun pengamatan kecuali kecuali di st,
 NTNL145, NTNL157, NTNL159, NTNL161, NTNL A, NTNL D dan NTNL G diikuti
 Diadema sp. yang dicatat hadir pada 14 stasiun dan Drupella sp. 11 stasiun. Sedangkan
 Trochus sp. (lola) dan Holothurian (teripang) yang memiliki nilai ekonomis hanya
 ditemukan pada 6 dan 4 stasiun dengan jumlah individu yang sangat sedikit, masing-
 masing 16 dan 8 individu/m2.
 Rendahnya kelimpahan individu dari jenis-jenis tersebut bukan karena habitat dan
 perairan yang tidak mendukung tetapi disebabkan oleh aktivitas penangkapan yang
 berlebihan (over fishing). Hasil wawancara pribadi dengan penduduk lokal mengatakan
 bahwa lola sering dicari dan ditangkap oleh nelayan dan penduduk setampat, selain
 leopardus dan Plectropomus maculatus) masing – masing 4 dan 7 individu
 dengan berat total 2079,45 gr.
 2.4. Komposisi dan Sebaran Megabentos
 Fauna megabentos yang ditemukan selama berlangsungnya pengamatan sebanyak
 6 jenis dan 570 individu yang hanya terbagi terbagi dalam 2 kelompok yaitu
 Ekinodermata (3 jenis) dan Moluska (3 jenis), sedangkan jenis-jenis dari kelompok
 Krustasea tidak ditemukan. Sebaran jenis megabentos hasil pengamatan disajikan pada.
 Keanekaragaman jenis megabentos pada ekosistem terumbu karang dapat dipengaruhi
 oleh tingkat kesehatan karang, tipe substrat serta kualitas perairan. Jumlah inidividu dan
 jenis fauna megabentos pada masing-masing stasiun pengamatan disajikan pada Tabel 8.
 Kelimpahan individu megabentos pada setiap stasiun sangat bervariasi, dimana
 jumlah individu tertinggi terdapat di stasiun NTNL 5 sebanyak 118 individu/m2 dan yang
 terendah di stasiun NTNL H (1 individu/m2) yang diwakili oleh Tridacna sp (kima) dari
 kelompok moluska. 7 stasiun memiliki jumlah individu berkisar antara 27 - 83
 individu/m2. Sedangkan 15 stasiun lainnya memiliki jumlah individu yang berkisar antara
 2 – 20 individu/m2. Tingginya kelimpahan individu pada stasiun NTNL 5 dipengaruhi
 oleh kehadiran Diadema sp. dan Tridagna sp, persentase kehadiran tertinggi kedua jenis
 biota tersebut dicatat sebesar 57,60% dan 40,70%.
 Tinggi rendahnya kelimpahan individu megabentos yang dicatat pada setiap
 stasiun pengamatan sangat dipengaruhi oleh banyak atau sedikitnya jumlah individu
 Diadema sp. dan Tridagna sp. yang didapat. Kehadiran kedua jenis biota tersebut dalam
 jumlah individu yang melimpah dapat disebabkan oleh kesesuaian substrat (habitat) dan
 ketersediaan makanan. Secara visual, substrat dan jenis karang yang terdapat pada hampir
 setiap stasiun umumnya terdiri dari pasir dan jenis karang berbentuk bolder dan batu
 karang keras, merupakan habitan yang sesuai bagi kedua jenis tersebut.
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 Tabel 8. Jumlah individu dan jenis fauna megabentos pada masing-masing stasiun.
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 bahwa lola sering dicari dan ditangkap oleh nelayan dan penduduk setampat, selain
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 kelompok moluska. 7 stasiun memiliki jumlah individu berkisar antara 27 - 83
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 Pada setiap stasiun pengamatan di Pulau Natuna jenis-jenis ini ditemukan pada
 kedalaman 3 – 7 meter.
 Melimpahnya jumlah individu Acantaster diduga disebabkan oleh hilangnya
 predator utamanya. Moran (1988) manyatakan Charonia triton, Arotron hispidus,
 Balistoides viridescens, maupun Pseudobalistes flavimarginatus, adalah pemakan
 Acanthaster pada semua fase kehidupan, baik pada ukuran dewasa maupun saat masih
 juvenile dan anakan. Separuh dari waktu hidup Acanthaster digunakan untuk makan,
 sehingga dampaknya terhadap terumbu karang akan sangat besar ketika terjadi ledakan
 populasi (outbreak). Kepadatan Acanthaster planci dalam kondisi normal pada ekosistem
 terumbu karang berkisar antara 6 – 20 individu per km2 (Moran, 1990). Dengan kata lain,
 kondisi ekosistem terumbu karang akan menurun atau rusak bila kelimpahan individu
 tersebut hadir dalam jumlah yang sangat tinggi.
 Sedangkan Drupella sp. memiiki total individu sebanyak 77 individu/m2. Jumlah
 individu Drupella sp. tertinggi tercatat pada stasiun NTNL F (stasiun Baru) sebanyak 22
 individu/m2, diikuti NTNL06 (16 individu/m2) dan NTNL02 (11 individu/m2). Moyer et
 al. (1982) menyatakan bahwa kisaran suhu yang optimal bagi Drupella 28° - 30 °C,
 Drupella umumnya menyukai perairan dengan arus yang lambat. Secara umum laju
 pertumbuhan organisme meningkat sejalan dengan kenaikan suhu, tetapi juga dapat
 menyebabkan kematian apabila melewati suhu yang normal. Dari pernyataan di atas
 dapat dikatakan bahwa kehadiran dan penyebaran biota Drupella sangat ditentukan oleh
 perbedaan suhu dalam perairan.
 Dalam melakukan kegiatan makan, jenis cukup selektif memilih target (jenis-jenis
 karang) sebagai sumber makanannya, dan ini mungkin berhubungan dengan kondisi
 karang itu sendiri. Gabby (1999) menyatakan, Drupella sp. tidak memangsa semua jenis
 karang, tetapi memilih mangsanya karena berbagai alasan yang kompleks seperti bentuk
 pertumbuhan dari koloni karang, kemudahan untuk mendapatkan jaringan karang hidup,
 produksi lendir dari karang, nilai nutrisi serta kemampuan mempertahankan diri dengan
 sel penyengat (nematosit). Ada tidaknya Drupella sp. pada ekosistem terumbu karang
 sangat dipengaruhi oleh ketersediaan makanan. Beberapa penelitian mengatakan bahwa
 kehadiran Drupella pada suatu koloni karang erat kaitannya dengan kondisi kesehatan
 terumbu karang, dan umumnya cenderung menempel pada koloni karang yang tidak
 sehat.
 dagingnya dapat dimakan cangkangnya laku dijual dengan kisaran harga Rp.8,000 –
 11,000 ribu/kilo. Hal yang sama juga terjadi pada Holothurian (teripang). Teripang
 menyukai perairan yang jernih relatif tenang serta bebas dari polusi dengan mutu air yang
 cukup baik (Wibowo et al. 1997). Substrat pasir putih, tutupan terumbu karang yang
 relatif baik dengan perairan yang jernih merupakan ciri khas perairan Pulau Natuna.
 Kondisi perairan seperti ini seharusnya banyak ditemukan jenis-jenis teripang, namun
 pada kenyataannya sangat sedikit dijumpai. Selama berlangsungnya pengamatan teripang
 hanya ditemukan pada kedalam 3 – 7 meter. Penangkapan teripang di wilayah ini
 dilakukan hingga kedalaman 30 – 40 meter dengan menggunakan alat selam yang
 membahayakan keselamatan penyelam (kompresor). Penangkapan teripang yang
 berlebihan dapat menyebabkan menurunnya jumlah individu teripang di alam sehingga
 pada akhirnya mengancam kelangsungan hidup biota tersebut di daerah ini.
 Kelimpahan Ancanthaster planci dan Drupella sp. yang dicatat pada semua
 stasiun umumnya relatif rendah, yaitu 18 individu/m2 dengan nilai persentase kehadiran
 33,33%. Jenis ini memiliki penyebaran yang sangat terbatas (sempit), dimana dari 24
 stasiun yang diamati hanya ditemukan hadir pada 8. Jumlah individu tertinggi untuk
 Acanthaster plancii hanya ditemukan pada stasiun NTNL146, yaitu 5 individu/m2
 sedangkan pada stasiun lainnya hanya berkisar antaaraa 1 – 3 individu/m2. Kehadiran
 Acantahster plancii pada setiap stasiun pengamatan umumnya relatif normal. Ukuran
 dewasa jenis ini dapat mencapai diameter 40 cm atau lebih dengan jumlah jari-jari
 berkisar antara 7 hingga 23 buah yang tertutup dengan duri-duri panjang yang beracun
 serta memiliki warna tubuh yang bervariasi. Di perairan Thailand dan Maladewa
 (Maldive) serta di Great Barier Reef (Australia) tubuh Acanthaster umumnya berwarna
 merah dan abu-abu (Moran dalam Suharsono, 1991). Sedangkan di perairan Indonesia,
 Acantahster ditemukan dengan tubuh berwarna kelabu, biru, hijau dan ungu. Dalam
 proses makannya Acanthaster hanya memakan polip karang tidak merusak karang secara
 fisik, sehingga karang tersebut dapat menjadi tempat atau wadah bagi organisme atau
 jenis karang lain untuk menempel dan berkembang. Dengan demikian jenis ini secara
 tidak langsung mempunyai andil atau memberi kesempatan bagi proses kelangsungan
 hidup biota lain. Acanthaster menyukai daerah terumbu karang yang padat dengan
 persentase tutupan yang tinggi; tempat-tempat yang terlindung, serta tidak menyukai
 tempat terbuka, seperti daerah dangkal yang dipengaruhi oleh ombak dan arus yang kuat.
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 Tabel 9. Nilai indeks ekologis pada masing-masing stasiun.
 Stasiun S N H J 144 4 17 1.23 0.83 145 4 7 1.15 0.83 146 2 6 0.45 0.65 148 2 2 0.69 1
 152 A 3 18 0.66 0.6 154 4 20 1.17 0.84 155 2 4 0.56 0.81 157 1 2 0 0 159 2 3 0.64 0.92 161 0 0 0 0
 2 4 45 1.13 0.81 3 2 30 0.24 0.35 4 2 43 0.44 0.64 5 3 118 0.75 0.69 6 4 83 0.7 0.5 7 3 15 0.85 0.78 A 2 2 0.69 1 B 3 38 0.55 0.5 C 4 16 1.13 0.81 D 1 65 0 0 E 2 5 0.67 0.97 F 4 27 0.67 0.49 G 2 3 0.64 0.92 H 1 1 0 0
 2.5. Hasil Pengukuran Mangrove
 Secara umum kondisi kesehatan hutan mangrove di Kabupaten Natuna tergolong dalam kategori sedang dan padat (Tabel 10). Secara keseluruhan persentase tutupan mangrove di KKPD Kabupaten Natuna sebesar 76.13 ± 12.56% (kategori sedang) dan dengan kerapatan rata-rata 2,111.11±984.63 pohon/ha (kategori padat).
 Tabel 10. Persentase tutupan, nilai kerapatan, jumlah jenis dan indeks nilai penting (INP) pada masing-masing stasiun
 abANOVA, huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan secara nyata pada nilai %tutupan dan kerapatan antar stasiun penelitian (P<0.05) xyANOVA, uji beda nyata digunakan untuk membedakan nilai %tutupan dan kerapatan antar pulau *Indeks nilai penting tertinggi dan terendah dalam setiap stasiun penelitian. Keterangan: XG: Xylocarpus granatum; RA: Rhizophora apiculata; BG: Bruguierra gymnorrhiza; RM: R. mucronata; BS: B. sexangula; RL: R. lamarckii; & RS: R. stylosa
 Berkurangnya kelimpahan individu biota megabentos seperti kima, lola, ataupun
 teripang bukan disebabkan oleh menurunnya daya dukung perairan tetapi lebih
 disebabkan oleh aktivitas penangkapan yang tidak benar, seperti penggunaan bahan
 beracun (potas), bom, menggali terumbu karang untuk mendapatkan biota tertentu serta
 perluasan pemukiman di wilayah pesisir yang tidak rama lingkungan.
 Analisa indeks keanekaragaman (H„) berkisar antara 0,24 – 1,23 dan kemerataan
 jenis (J„) berkisar antara 0,33 – 1,00. Nilai indeks keanekaragaman dan kemerataan
 terendah tercatat di stasiun NTNL 3 masing-masing 0,24 dan 0,35. Rendahnya nilai ini
 selain karena jenis yang ditemukan sangat rendah juga disebabkan oleh adanya
 pemusatan individu pada jenis Tridacna sp. yaitu sebesar 93,33% dari total individu pada
 stasiun tersebut. Sedangkan nilai keragaman tertinggi berada pada staiun NTNL144
 (1,23) dan nilai kemerataan tertinggi pada stasiun NTNL148 dan NTNL A masing-
 masing 1,00. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa setiap jenis megabentos yang ditemukan
 pada setiap stasiun tersebut memiliki jumlah individu yang cukup berimbang.
 Nilai indeks keanekaragaman jenis (H‟) yang didapat dalam pengamatan ini
 berada pada kondisi yang rendah jika dibandingkan dengan kriteria Odum (1971) yang
 menyatakan bahwa bila 2,30 < H < 6,90 maka keanekaragaman jenis berada dalam
 katagori rendah. Tetapi bila dilihat dari nilai kemerataan jenis (J‟), sebagian besar stasiun
 memiliki nilai relatif tinggi hanya stasiun NTNL3 dan NTNL F yang memiliki nilai yang
 terkecil (Tabel 9). Walaupun tidak memiliki keanekaragaman megabentos yang tinggi
 namun semua jenis yang dicatat memiliki sebaran yang cukup merata pada setiap stasiun.
 Tinggi rendah keragaman jenis biota megabentos lebih disebabkan oleh aktivitas manusia
 dalam memanfaatkan sumberdaya perairan. Aktivitas penangkapan yang berlebihan akan
 mempengaruhi kondisi ekosistem terumbu karang serta mampu mengurangi populasi
 megabentos ekonomis penting secara langsung.

Page 52
						

Studi “ Baseline” Ekosistem Terumbu Karang dan Ekosistem Terkait di Perairan Bunguran dan Sekitarnya, Kabupaten Natuna 2014 27
 Tabel 9. Nilai indeks ekologis pada masing-masing stasiun.
 Stasiun S N H J 144 4 17 1.23 0.83 145 4 7 1.15 0.83 146 2 6 0.45 0.65 148 2 2 0.69 1
 152 A 3 18 0.66 0.6 154 4 20 1.17 0.84 155 2 4 0.56 0.81 157 1 2 0 0 159 2 3 0.64 0.92 161 0 0 0 0
 2 4 45 1.13 0.81 3 2 30 0.24 0.35 4 2 43 0.44 0.64 5 3 118 0.75 0.69 6 4 83 0.7 0.5 7 3 15 0.85 0.78 A 2 2 0.69 1 B 3 38 0.55 0.5 C 4 16 1.13 0.81 D 1 65 0 0 E 2 5 0.67 0.97 F 4 27 0.67 0.49 G 2 3 0.64 0.92 H 1 1 0 0
 2.5. Hasil Pengukuran Mangrove
 Secara umum kondisi kesehatan hutan mangrove di Kabupaten Natuna tergolong dalam kategori sedang dan padat (Tabel 10). Secara keseluruhan persentase tutupan mangrove di KKPD Kabupaten Natuna sebesar 76.13 ± 12.56% (kategori sedang) dan dengan kerapatan rata-rata 2,111.11±984.63 pohon/ha (kategori padat).
 Tabel 10. Persentase tutupan, nilai kerapatan, jumlah jenis dan indeks nilai penting (INP) pada masing-masing stasiun
 abANOVA, huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan secara nyata pada nilai %tutupan dan kerapatan antar stasiun penelitian (P<0.05) xyANOVA, uji beda nyata digunakan untuk membedakan nilai %tutupan dan kerapatan antar pulau *Indeks nilai penting tertinggi dan terendah dalam setiap stasiun penelitian. Keterangan: XG: Xylocarpus granatum; RA: Rhizophora apiculata; BG: Bruguierra gymnorrhiza; RM: R. mucronata; BS: B. sexangula; RL: R. lamarckii; & RS: R. stylosa
 Berkurangnya kelimpahan individu biota megabentos seperti kima, lola, ataupun
 teripang bukan disebabkan oleh menurunnya daya dukung perairan tetapi lebih
 disebabkan oleh aktivitas penangkapan yang tidak benar, seperti penggunaan bahan
 beracun (potas), bom, menggali terumbu karang untuk mendapatkan biota tertentu serta
 perluasan pemukiman di wilayah pesisir yang tidak rama lingkungan.
 Analisa indeks keanekaragaman (H„) berkisar antara 0,24 – 1,23 dan kemerataan
 jenis (J„) berkisar antara 0,33 – 1,00. Nilai indeks keanekaragaman dan kemerataan
 terendah tercatat di stasiun NTNL 3 masing-masing 0,24 dan 0,35. Rendahnya nilai ini
 selain karena jenis yang ditemukan sangat rendah juga disebabkan oleh adanya
 pemusatan individu pada jenis Tridacna sp. yaitu sebesar 93,33% dari total individu pada
 stasiun tersebut. Sedangkan nilai keragaman tertinggi berada pada staiun NTNL144
 (1,23) dan nilai kemerataan tertinggi pada stasiun NTNL148 dan NTNL A masing-
 masing 1,00. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa setiap jenis megabentos yang ditemukan
 pada setiap stasiun tersebut memiliki jumlah individu yang cukup berimbang.
 Nilai indeks keanekaragaman jenis (H‟) yang didapat dalam pengamatan ini
 berada pada kondisi yang rendah jika dibandingkan dengan kriteria Odum (1971) yang
 menyatakan bahwa bila 2,30 < H < 6,90 maka keanekaragaman jenis berada dalam
 katagori rendah. Tetapi bila dilihat dari nilai kemerataan jenis (J‟), sebagian besar stasiun
 memiliki nilai relatif tinggi hanya stasiun NTNL3 dan NTNL F yang memiliki nilai yang
 terkecil (Tabel 9). Walaupun tidak memiliki keanekaragaman megabentos yang tinggi
 namun semua jenis yang dicatat memiliki sebaran yang cukup merata pada setiap stasiun.
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 gymnorrhiza mendominasi di stasiun NTNM02 dan NTNM08 dengan nilai INP masing-
 masing, yaitu 109.84% dan 104.69%.
 2.6. Kondisi Lamun
 Hasil observasi sepanjang perairan pantai Pulau Natuna dan pulau-pulau kecil
 tidak ditemukan padang lamun. Walaupun secara spot-spot masih dijumpai dalam
 jumlah sangat sedikit. Dari beberapa informasi yang dikumpulkan dari masyarakat atau
 nelayan, ketidakberadaan padang lamun secara pasti tidak diketahui, namun dengan
 infomasi dari beberapa masyarakat setempat (nelayan) bahwa sebelum tahun 2000
 banyak ditemukan padang lamun (masyarakat lokal lebih mengenalnya jenis Enhalus
 acoroides), namun setelah maraknya obat patasium untuk menangkap ikan pada tahun
 2003 sampai 2010 padang lamun sama sekali musnah. Kondisi lingkungan pantai
 seperti pantai berpasir dengan rataan pasir yang luas serta substrat dasar pasir berlumpur
 ternyata belum menjamin habitat bagi tumbuh dan berkembangnya padang lamun.
 Hasil observasi secara random ditemukan jenis Halophila ovalis dan Halodule
 uninervis secara spot-spot (posisi 3,88699 N dan 108,41519 E serta 3,88831 N dan
 108,41438 E). Di posisi 3,92753 N dan 108,38439 E juga ditemukan Halophila ovalis.
 Keberadaan beberapa jenis lamun ini tepatnya berada di lingkugan sekitar Gudang
 bulog sebelah utara pangkalan udara Natuna. Informasi dari nelayan perairan sekitar
 bandara udara sering ditemukan penyu dan duyung. Dugaan sementara berkurangnya
 lamun dapat disebabkan karena merumputnya (grassing) bagi penyu atau duyung.
 Berdasarkan hasil observasi secara acak di sepanjang pantai Teluk Buton
 ditemukan lamun jenis Halophila ovalis, Halodule uninervis, Enhalus acoroides dan
 Thalassia hemprichii yang bersifat spot-spot. Diduga perairan Teluk Buton merupakan
 habitat lamun walaupun saat ini kondisi lingkungannya sudah berubah, sehingga
 menyebabkan terganggunya pertumbuhan lamun. Habitat lamun di perairan Teluk
 Buton dicirikan dengan rataan pasir yang luas, pecahan karang mati dan tumbuhan
 algae. Aktifitas penggunaan potasium untuk menangkap ikan masih sering ditemukan di
 lapangan, hal ini telah berdampak nyata banyak ditemukan kondisi karang yang mati,
 patah-patah dan telah ditumbuhi dengan lumut serta asosiasi Algae yang tumbuh subur
 (sargasum).
 Lokasi perairan pantai yang ditemukan padang lamun salah satunya hanya di
 Batu Kapal Kelurahan Ranai Kecamatan Bunguran Timur. Hasil identifikasi jenis,
 Kawasan konservasi perairan daerah Kabupaten Natuna memiliki rentang
 persentase tutupan paling rendah di Pulau Tiga (NTNM08) 65.46 ± 13.03% sampai
 84.54 ± 5.67% pada wilayah Cemaga selatan (NTNM01). Stasiun yang memiliki
 kondisi kesehatan mangrove yang baik adalah NTNM01; NTNM03; NTNM05;
 NTNM06; dan NTNM09 yang tidak berbeda secara statistik. Stasiun lainnya masuk
 dalam karegori sedang dengan dengan hasil analisis ANOVA yang tidak berbeda nyata.
 Kerapatan pohon mangrove di KKPD Kabupaten Natuna berkisar antara 900.00
 ± 360.56 di stasiun NTNM08 sampai 3,266.67 ± 901.85 di wilayah stasiun NTNM01.
 Sama dengan nilai kerapatan dan persentase tutupannya, stasiun NTNM01 memiliki
 jumlah keanekaragaman jenis yang paling tinggi dibandingkan dengan stasiun
 lainnya.Berdasarkan nilai kerapatan tersebut, stasiun NTNM08 digolongkan ke dalam
 kategori rendah/jarang. Hutan mangrove yang tumbuh pada stasiun NTNM02 dan
 NTNM07 masuk dalam kategori sedang sedangkan untuk stasiun lainnya yang memiliki
 nilai kerapatan lebih besar dari 1500 pohon/ha, termasuk dalam kategori baik/padat.
 Sebagai wilayah kepulauan, KKPD Kabupaten Natuna memiliki substrat
 mangrove yang di dominasi oleh pasir dan dengan campuran lumpur. Hal ini
 menyebabkan jenis mangrove pantai seperti kelompok Rhizophora, banyak
 mendominasi di dalam kawasan. Jenis Rhizophora apiculata mendominasi cukup baik
 di stasiun NTNM01, NTNM03, dan NTNM05. Jenis lainnya, R. mucronata
 mendominasi diwilayah Klarik, NTNM04 dengan nilai INP 106.67%. Bruguierra
 NO LOKASI STASIUN JUMLAH
 JENIS %COVER KERAPATAN INP MIN MAX
 1 Cemaga Selatan NTNM01 7 84.54 ± 5.67c 3,266.67 ± 901.85d XG: 11.26% RA: 105.99% 2 Cemaga Utara NTNM02 4 70.16 ± 13.27ab 1,200.00 ± 100.00ab RA: 15.59% BG: 109.84% 3 Cemaga Utara NTNM03 4 82.21 ± 4.86c 2,266.67 ± 1,006.64bcd RM: 38.61% RA: 129.97% 4 Klarik NTNM04 4 72.44 ± 4.19ab 1,800.00 ± 264.58abc BS: 26.77% RM: 106.61% 5 Sedanau Barat NTNM05 5 77.36 ± 9.45bc 2,266.67 ± 416.33bcd RL: 35.54% RA: 107.55% 6 Sedanau Timur NTNM06 3 82.76 ± 3.30c 3,300.00 ± 435.89d RA: 35.09% RL: 174.39% 7 Tanjung Kumbik NTNM07 3 72.25 ± 21.64ab 1,333.33 ± 750.56ab RA: 22.94% RL: 147.11% 8 Pulau Tiga NTNM08 4 65.46 ± 13.03a 900.00 ± 360.56a RS: 39.04% BG: 104.69% 9 Stengar NTNM09 4 82.69 ± 3.73c 2,666.67 ± 680.67cd RM: 17.14% RS: 128.03% Total 76.13 ± 12.56 2,111.11 ± 984.63
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 gymnorrhiza mendominasi di stasiun NTNM02 dan NTNM08 dengan nilai INP masing-
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 Sebagai wilayah kepulauan, KKPD Kabupaten Natuna memiliki substrat
 mangrove yang di dominasi oleh pasir dan dengan campuran lumpur. Hal ini
 menyebabkan jenis mangrove pantai seperti kelompok Rhizophora, banyak
 mendominasi di dalam kawasan. Jenis Rhizophora apiculata mendominasi cukup baik
 di stasiun NTNM01, NTNM03, dan NTNM05. Jenis lainnya, R. mucronata
 mendominasi diwilayah Klarik, NTNM04 dengan nilai INP 106.67%. Bruguierra
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 Perbedaan hasil tutupan lamun dapat dipahami karena metode transek tegak
 lurus pantai sepanjang 50 meter ke arah laut belum tentu mewakili luasan lamun yang
 ada di perairan Batu Kapal. Kedua cara baik secara „trasnek tegak lurus‟ dan „sistimatis
 random sampling‟ sangat tergantung dari kebutuhan atau tujuan riset. Metode transek
 tegak lurus lebih untuk kepentingan monitoring kesehatan, sedangkan metode
 „sistimatis random sampling‟ lebih untuk kepentingan pemetaan lamun.
 Tabel 11. Komposisi dan sebaran jenis lamun di stasiun Batu Kapal.
 No. Jenis lamun Transek I II III
 1 Cymodocea rotundata (Cr) + + + 2 Enthalus acroides (En) - + - 3 Halodule uninervis (Hu) + + + 4 Halophil ovalis (Ho) + + + 5 Thalassia hemprichii (Th) + + +
 2.7. Kepiting
 Kepiting diperoleh dari 8 lokasi dari 9 lokasi pengamatan ekosistem mangrove.
 Pengambilan sampel pada stasiun NTNM03 tidak bisa dilakukan, karena pada saat
 pengambilan, air laut sudah mulai naik atau pasang.
 Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dari tujuh stasiun
 pengamatan, diperoleh 11 jenis kepiting seperti terlihat pada Tabel 12. Dari kepiting yang
 ditemukan tersebut, Parasesarma plicatum dan Perisesarma sp2 memiliki sebaran yang
 relatif luas dan hadir hampir di semua stasiun pengamatan. Kedua jenis kepiting ini
 memiliki nilai persentase kehadiran tinggi sebesar 71,43%, dan diikuti oleh Perisesarma
 sp1 dengan nilai persentase kehadiran sebesar 57,15%.
 tutupan lamun, substrat dasar dan jenis dominan pada transek tegak lurus pantai tersaji
 dalam (Tabel 11).
 Transek I
 Diawali dari patok NTNLMN-18A (dekat pantai), NTNLMN-18B (tengah) dan
 NTNLMN-18C (laut), ditemukan empat (4) jenis lamun antara lain Halodule uninervis,
 Halophila ovalis, Cymodocea rotundata dan Thalassia hemprichii. Jenis lamun yang
 sering ditemukan/dominan yaitu Halodule uninervis. Rata-rata tutupan lamun sepanjang
 transek I yaitu 36,44 %.
 Transek II
 Patok NTNLMN-17A (dekat pantai), NTNLMN-17B (tengah) dan NTNLMN-17C
 (laut), ditemukan lima (5) jenis antara lain Halodule uninervis, Thalassia hemprichii,
 Cymodocea rotundata, Enhalus acoroides, Halophila ovalis dan jenis yang dominan
 Cymodocea rotundata serta rata-rata tutupan lamun 32,8 %.
 Transek III
 Pada patok (NTNLMN-16A (dekat pantai), NTNLMN-16B (tengah) dan NTNLMN-
 16C (laut), ditemukan empat (4) jenis lamun antara lain Halophila ovalis, Cymodocea
 rotundata, Thalassia hemprichii dan Halodule uninervis dan jenis yang dominan yaitu
 Halodule uninervis dengan rata-rata tutupan lamun 39 %.
 Dari ketiga transek tegak lurus pantai di Batu Kapal dapat ditemukan
 keanekaragaman jenis lamun lima (5) jenis antara lain Halophila ovalis, Halodule
 uninervis, Thalassia hemprichii, Enhalus acoroides dan Cymodocea rotundata dan jenis
 yang dominan Halodule uninervis dan Cymodocea rotundata. Rata-rata tutupan lamun
 pada ketiga transek yaitu 36,1 % dan menurut KMNLH, 2004 no. 200 termasuk kondisi
 “Rusak” yaitu 30-59,9 %. Hal ini sangat berbeda nilai tutupannya jika dibandingkan
 dengan hasil penelusuran sepanjang pantai sampai ke arah laut batas lamun dengan 45
 plot frame 0,5 m x0,5 m diketahui rata-rata 60,89 % sehingga dikatakan kondisi lamun
 “Baik” yaitu ≥ 60% (KMNLH, 2004).
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 Halophila ovalis, Cymodocea rotundata dan Thalassia hemprichii. Jenis lamun yang
 sering ditemukan/dominan yaitu Halodule uninervis. Rata-rata tutupan lamun sepanjang
 transek I yaitu 36,44 %.
 Transek II
 Patok NTNLMN-17A (dekat pantai), NTNLMN-17B (tengah) dan NTNLMN-17C
 (laut), ditemukan lima (5) jenis antara lain Halodule uninervis, Thalassia hemprichii,
 Cymodocea rotundata, Enhalus acoroides, Halophila ovalis dan jenis yang dominan
 Cymodocea rotundata serta rata-rata tutupan lamun 32,8 %.
 Transek III
 Pada patok (NTNLMN-16A (dekat pantai), NTNLMN-16B (tengah) dan NTNLMN-
 16C (laut), ditemukan empat (4) jenis lamun antara lain Halophila ovalis, Cymodocea
 rotundata, Thalassia hemprichii dan Halodule uninervis dan jenis yang dominan yaitu
 Halodule uninervis dengan rata-rata tutupan lamun 39 %.
 Dari ketiga transek tegak lurus pantai di Batu Kapal dapat ditemukan
 keanekaragaman jenis lamun lima (5) jenis antara lain Halophila ovalis, Halodule
 uninervis, Thalassia hemprichii, Enhalus acoroides dan Cymodocea rotundata dan jenis
 yang dominan Halodule uninervis dan Cymodocea rotundata. Rata-rata tutupan lamun
 pada ketiga transek yaitu 36,1 % dan menurut KMNLH, 2004 no. 200 termasuk kondisi
 “Rusak” yaitu 30-59,9 %. Hal ini sangat berbeda nilai tutupannya jika dibandingkan
 dengan hasil penelusuran sepanjang pantai sampai ke arah laut batas lamun dengan 45
 plot frame 0,5 m x0,5 m diketahui rata-rata 60,89 % sehingga dikatakan kondisi lamun
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 Gambar 11. Perbandingan jumlah jenis dan jumlah individu kepiting di Pulau Natuna
 2.7.1. Struktur Komunitas Kepiting
 Hasil perhitungan nilai keragaman (H‟) dari masing-masing stasiun masuk
 dalam kategori rendah, yang berkisar antara 0.387 – 1.768. Kecilnya nilai ini
 bukan merupakan gambaran kondisi komunitas yang sebenarnya tetapi mungkin
 dapat disebabkan oleh kondisi substrat, musim dan atau kondisi perairan saat
 pengamatan berlangsung.
 Perbedaan nilai indeks keragaman jenis antar lokasi yang dibandingkan
 hanya memberi gambaran tentang komposisi jenis pada suatu ekosistem yang
 bersifat temporer. Kondisi ini akan selalu berubah, dimana tinggi ataupun
 rendahnya nilai keragaman jenis, tergantung pada substrat, kerapatan mangrove
 serta respons perairan terhadap perubahan lingkungan sekitarnya.
 Nilai indeks kemerataan jenis (J‟) berada pada kondisi rendah hingga
 tinggi (0,559 – 0,908) dengan nilai rata-rata sebesar 0,73, dimana dua stasiun
 memiliki nilai yang mendekati sempurna (1). Nilai kemerataan jenis yang
 tertinggi terdapat di stasiun NTNM09 dan stasiun NTNM07 (0,908 dan 0,910).
 Nilai ini menunjukkan kelimpahan individu dari setiap jenis yang diwakilinya
 terdistribusi dengan merata dalam komunitas. Hal ini sesuai dengan pendapat
 Odum (1971) yang menyatakan bahwa nilai indeks kemerataan jenis tinggi jika
 Tabel 12. Keragaman jenis kepiting pada masing-masing stasiun.
 Jenis NTNM 01 02 04 05 06 07 08 09
 Dotillidae Scopimera sp.? 1 0 0 0 0 0 0 0 Grapsidae Chiromantes sp.? 2 0 0 0 0 0 0 0 Metopograpsus latifrons 0 0 0 0 3 0 2 2 Metopograpsus frontalis 0 1 0 0 0 5 0 1 Macrophthalmidae Macrophthalmus convexus 0 0 2 3 1 1 0 0 Macrophthalmus sp. 0 0 2 0 0 0 0 0 Ocypodidae Uca sp. 1 0 0 1 0 0 0 0 Uca vocans 0 0 21 20 10 1 20 4 Portunidae Thalamita admete 0 0 1 2 0 0 3 1 Pilumidae Pilumnus sp. 0 0 0 0 0 2 0 0 Nanosesarma edamensis 0 1 0 3 0 0 0 0 Parasesarma leptosoma 0 0 0 1 0 0 0 0 Parasesarma sp1. 1 0 0 1 0 2 0 1 Parisesarma cf. brevicristatum? 12 0 1 2 0 0 0 1 Parisesarma semperi 0 2 0 0 0 0 0 0 Parisesarma sp1. 5 7 0 3 2 0 0 1 Parisesarma sp2.? 1 0 0 3 0 0 0 0 Sarmatium crassum 0 1 0 0 0 0 0 0
 Berdasarkan jumlah individu dari masing-masing jenis kepiting, terlihat bahwa
 Uca vocans memiliki jumlah individu lebih banyak dibandingkan dengan jenis yang lain.
 Kemudian diikuti Perisesarma sp. dan Perisesarma cf. brevicristatum dari suku
 Sesarmidae (Gambar 11).
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 Gambar 11. Perbandingan jumlah jenis dan jumlah individu kepiting di Pulau Natuna
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 tinggi (0,559 – 0,908) dengan nilai rata-rata sebesar 0,73, dimana dua stasiun
 memiliki nilai yang mendekati sempurna (1). Nilai kemerataan jenis yang
 tertinggi terdapat di stasiun NTNM09 dan stasiun NTNM07 (0,908 dan 0,910).
 Nilai ini menunjukkan kelimpahan individu dari setiap jenis yang diwakilinya
 terdistribusi dengan merata dalam komunitas. Hal ini sesuai dengan pendapat
 Odum (1971) yang menyatakan bahwa nilai indeks kemerataan jenis tinggi jika
 Tabel 12. Keragaman jenis kepiting pada masing-masing stasiun.
 Jenis NTNM 01 02 04 05 06 07 08 09
 Dotillidae Scopimera sp.? 1 0 0 0 0 0 0 0 Grapsidae Chiromantes sp.? 2 0 0 0 0 0 0 0 Metopograpsus latifrons 0 0 0 0 3 0 2 2 Metopograpsus frontalis 0 1 0 0 0 5 0 1 Macrophthalmidae Macrophthalmus convexus 0 0 2 3 1 1 0 0 Macrophthalmus sp. 0 0 2 0 0 0 0 0 Ocypodidae Uca sp. 1 0 0 1 0 0 0 0 Uca vocans 0 0 21 20 10 1 20 4 Portunidae Thalamita admete 0 0 1 2 0 0 3 1 Pilumidae Pilumnus sp. 0 0 0 0 0 2 0 0 Nanosesarma edamensis 0 1 0 3 0 0 0 0 Parasesarma leptosoma 0 0 0 1 0 0 0 0 Parasesarma sp1. 1 0 0 1 0 2 0 1 Parisesarma cf. brevicristatum? 12 0 1 2 0 0 0 1 Parisesarma semperi 0 2 0 0 0 0 0 0 Parisesarma sp1. 5 7 0 3 2 0 0 1 Parisesarma sp2.? 1 0 0 3 0 0 0 0 Sarmatium crassum 0 1 0 0 0 0 0 0
 Berdasarkan jumlah individu dari masing-masing jenis kepiting, terlihat bahwa
 Uca vocans memiliki jumlah individu lebih banyak dibandingkan dengan jenis yang lain.
 Kemudian diikuti Perisesarma sp. dan Perisesarma cf. brevicristatum dari suku
 Sesarmidae (Gambar 11).
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 BAB III
 KESIMPULAN DAN SARAN
 3.1. Kesimpulan
 Citra landsat 8 berresolusi 15 x 15 meter telah mampu dipergunakan dalam
 pemetaan substrat dasar perairan yang didukung dengan data ground truth yang
 memadai. Jumlah data ground truth akan membantu dalam meningkatkan
 ketelitian peta.
 Jumlah data ground truth sangat mempengaruhi ketelitian peta yang diperoleh,
 yakni semakin banyak data akan meningkatkan ketelitian peta.
 Dalam hal ketelitian (akurasi), substrat karang akan lebih mudah dipetakan
 dengan ketelitian tinggi (95%), sementara pada jenis substrat yang lain (pasir dan
 substrat campuran) memerlukan pengelompokan yang lebih teliti guna
 menghindari pembiasan dalam klasifikasinya.
 Nilai indeks keanekragaman jenis megabentos berada dalam kondisi rendah. Ini
 disebabkan oleh kehadiran jenis-jenis megabentos pada setiap stasiun pengamatan
 relatif sedikit. Fauna megabentos ekonomis penting seperti Tridacna spp.
 memiliki jumlah nindividu yang cukup banyak dengan penyebaran yang luas.
 Mangrove yang tumbuh di wilayah KKPD Kabupaten Natuna termasuk dalam
 kategori baik (padat), sedang dan jarang. Kondisi yang jarang hanya ditemukan di
 stasiun NTNM08 berdasarkan nilai kerapatannya. Stasiun NTNM01 memiliki
 nilai kerapatan, persentase tutupan dan keanekaragaman jenis yang paling tinggi.
 Kelompok Rhizophora tumbuh dengan baik dan bervariasi di KKPD
 Kabupaten.Natuna.
 Kondisi lamun di perairan Pulau Natuna telah mengalami degradasi khususnya
 keberadaan padang lamun. Keberadaan padang lamun hanya dapat ditemukan di
 Batu Kapal, Kelurahan Ranai Kecamatan Bunguran Timur dengan
 keanekaragaman jenis sebanyak lima (5) jenis anatar lainHalophila ovalis,
 Halodule uninervis, Thalassia hemprichii, Enhalus acoroides dan Cymodocea
 rotundatn dan jenis yang dominan yaitu Halodule uninervis dan Cymodocea
 rotundatn. Rata-rata tutupan lamun 36,1 % atau kondisi lamun”Rusak” menurut
 KMNLH, 2004.
 tidak ada dominasi atau pemusatan individu pada suatu jenis tertentu. Sebaliknya
 bila ada dominsi maka nilai kemerataan jenis akan rendah. Dalam suatu
 komunitas yang mengandung banyak jenis, beberapa diantaranya merupakan
 kelompok predominan, jumlah jenis yang termasuk kelompok predominan
 berkurang jika suatu lingkungan menjadi ekstrim yaitu mengalami
 gangguan/tekanan lingkungan baik secara fisik, biologi maupun kimia (Odum,
 1971).
 Hasil perhitungan nilai Indeks kekayaan jenis berkisar antara 0,319 –
 2,502, yang menunjukkan bahwa distribusi jenis dari kepiting pada setiap stasiun
 pengamatan berada dalam kondisi rendah. Nilai tertinggi untuk kekayaan jenis
 hanya terdapat di stasiun NTNM09 yaitu sebesar 2,502 diikuti stasiun NTNM05
 yaitu sebesar 2,457.
 Daget (1976) menyatakan jika H < 2,0 nilai keragaman jenis rendah, dan
 bila kemerataan jenis (J) mendekati 1 maka komunitas dikatakan baik.
 Berdasarkan kriteria tersebut dapat dikatakan bahwa nilai ekologis kepiting pada
 masing-masing stasiun pengamatan umumnya berada dalam kondisi yang rendah,
 kecuali pada Stasiun NTNM07 dan stasiun NTNM09 dalam kondisi baik karena
 nilai kemerataan jenisnya mendekati angka 1. Nilai indeks keragaman,
 kemerataan dan dominasi jenis disetiap stasiun ditampilkan pada Tabel 13.
 Tabel 13. Indeks keanekaragaman, kemerataan dan dominansi jenis kepiting pada masing-masing stasiun
 Lokasi H’ J' d
 NTNM01 1,429 0,7343 1,914 NTNM02 1,234 0,7669 1,610 NTNM04 1,019 0,5688 1,485 NTNM05 1,718 0,7462 2,457 NTNM06 0,6871 0,6254 0,7797 NTNM07 1,631 0,9102 1,895 NTNM08 0,3872 0,5586 0,3189 NTNM09 1,768 0,9084 2,502
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 Parasesarma plicatum dan Perisesarma sp2 memiliki sebaran yang relatif luas
 dan hadir hampir di semua stasiun pengamatan. Memiliki nilai indeks
 keanekaragaman jenis yang relatif rendah. Ini diikuti dengan kekayaan jenis
 kepiting yang rendah pada setiap stasiun pengamatan.
 3.2. Saran
 Pengamatan ekosistem perairan pesisir seperti ini perlu dilakukan mengingat
 semakin meningkatnya aktivitas manusia dalam mengeksploitasi wilayah perairan
 pesisir, sehingga hasil dari penelitian tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai
 bahan pertimbangan bagi para stakeholder dalam mengelola ekosistem pesisir
 secara lestari. Perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam untuk mengetahui
 penyebab perubahan kondisi ekosistem yang terjadi di wilayah penelitian, serta
 dapat mengetahui langkah-langkah antisipatinya.
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 LAMPIRAN
 Lampiran 1. Posisi stasiun transek permanen karang, ikan karang dan Magebantos di perairan Pulau Natuna dan sekitarnya.
 Lokasi Stasiun Posisi Longitude (BT) Latitude LU)
 Natuna NTNL02 108.00321 3.78984 Natuna NTNL03 108.07323 3.68760 Natuna NTNL-04 108.04523 3.66167 Natuna NTNL05 108.07261 3.63147 Natuna NTNL06 108.07939 3.57879 Natuna NTNL-07 108.10630 3.67291 Natuna NTNL144 108.43320 3.87179 Natuna NTNL145 108.37560 3.99171 Natuna NTNL146 108.35718 4.00281 Natuna NTNL-148 108.30705 4.05990 Natuna NTNL-152A 108.22983 4.22471 Natuna NTNL154 108.21209 4.26837 Natuna NTNL155 108.18320 4.23807 Natuna NTNL-157 108.15382 4.16541 Natuna NTNL159 108.08387 4.11754 Natuna NTNL-161 108.02580 4.06018 Natuna NTNL-A 108.3367 4.04131 Natuna NTNL-B 108.4243 3.90435 Natuna NTNL-C 108.4172 3.79984 Natuna NTNL-D 108.0441 3.79323 Natuna NTNL-E 108.0884 3.73033 Natuna NTNL-F 108.1154 4.13889 Natuna NTNL-G 108.1841 4.20926 Natuna NTNL-H 108.3957 3.76933
 Lampiran 2. Posisi stasiun transek permanen lamun di perairan Pulau Natuna dan sekitarnya.
 Lokasi Stasiun Posisi Longitude (BT) Latitude LU)
 Batu Kapal Transek I 108,39665 E 03,95149 N Transek II 108,39658 E 03,95127 N Transek III 108,39654 E 03,95105 N
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 Lampiran 3. Posisi stasiun permanen mangrove di perairan Pulau Natuna dan sekitarnya.
 Lokasi Stasiun Posisi Longitude (BT) Latitude LU)
 Cemaga Selatan NTNM01 203614 416138 Cemaga Utara NTNM02 212187 429685 Cemaga Utara NTNM03 209102 431262 Klarik NTNM04 176033 452333 Sedanau Barat NTNM05 167683 421454 Sedanau Timur NTNm06 167910 422194 Tanjung Kumbik NTNM07 173216 402487 Pulau Tiga NTNM08 176769 400830 Srengar NTNM09 178369 409581
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